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ABSTRAK 

Desy Pradita Antari, 2019. Analisis Faktor Determinasi yang 

Mempengaruhi Kinerja Guru Honorer di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Grobogan. Pembimbing I, Dr. Fatkuroji, M.Pd. Pembimbing II, Drs. H. 

Wahyudi, M.Pd 

Kata kunci: Kompensasi, Supervisi, Pekerjaan itu Sendiri, Rekan Kerja, 

Keamanan Kerja, Peluang Kenaikan Jenjang, Kinerja. 

Guru honorer merupakan salah satu SDM lembaga pendidikan 

yang memiliki peran penting dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 

yaitu mencetak generasi bangsa melalui kinerjanya. Faktor kompensasi, 

supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan 

peluang kenaikan jenjang dapat mempengaruhi kinerja di MA N 1 

Grobogan. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apa faktor 

determinasi dan seberapa besar faktor determinasi mempengaruhi 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Responden penelitian berjumlah 26 guru honorer. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuosioner dan dokumentasi. Analisis penelitian 

menggunakan regresi linier berganda. 

 Dari hasil penelitian faktor rekan kerja terhadap kinerja 

memberikan sumbangan efektif sebesar 28,4%, kompensasi terhadap 

kinerja memberikan sumbangan efektif sebesar 23%, peluang kenaikan 

jenjang terhadap kinerja memberikan sumbangan efektif sebesar 

14,4%, keamanan kerja terhadap kinerja memberikan sumbangan 

efektif sebesar 14,1%, supervisi terhadap kinerja memberikan 

sumbangan efektif sebesar 8,3%, dan pekerjaan itu sendiri terhadap 

kinerja memberikan sumbangan efektif sebesar 7,9%.  

Dalam meningkatkan kinerja guru honorer di MA N 1 

Grobogan disarankan untuk meningkatkan iklim kekeluargaan yang 

lebih dengan sesama rekan kerja tanpa membeda-bedakan satu dengan 

yang lainnya, memberikan asurasnsi yang baik kepada semua guru 

honorer, mendorong guru honorer untuk selalu meningatkan kualitas 

diri, meningkat perlakuan adil kepada semua guru honorer, 

meningkatkan dalam memberikan supervisi kepada guru honorer, dan 

meningkatkan motivasi pada guru honorer untuk mengerjakan tugas 

dengan sungguh-sungguh.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Grobogan merupakan 

salah satu Lembaga penyelenggara pendidikan formal. Madrasah 

sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas dalam mempersiapkan 

dan mengantarkan generasi penerus bangsa untuk mampu bersaing 

dalam kompetisi global yang semakin pesat perkembangannya dan 

dampaknya terasa bagi seluruh lapisan masyarakat. Aktivitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam madrasah sangat berpengaruh 

pada pencapaian tujuan pendidikan. Guru merupakan salah satu 

SDM lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

usaha mencapai tujuan pendidikan yaitu mencetak generasi bangsa 

melalui kinerjanya.  

Kinerja guru merupakan suatu komponen penting dalam 

pendidikan, dimana guru memiliki tugas utama mentransfer ilmu 

kepada peserta didik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (1) disebut bahwa 

guru merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas 

utama mendidik, mengajar, membinmbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
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menengah. Dari pasal tersebut dapat diartikan, kegiatan 

pembelajaran merupakan tugas utama guru. 

Pemerintah telah memberikan peraturan yang cukup ketat 

mengenai kinerja guru, apa budaya kinerja yang baik telah 

diterapkan di MAN 1 Grobogan atau belum. Kinerja guru di 

madrasah tentu tidak lepas dari kepribadian, kemampuan, potensi, 

serta motivasi dalam menjalankan tugas yang diemban. Kinerja 

merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan 

pekerjan dengan mengerahkan segala pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan untuk mencapai hasil yang maksimal.1  

Guru sebagai tenaga profesional dalam menjalankan tugas 

akan melakukan dengan sungguh-sungguh sehingga menghasilkan 

kinerja yang memuaskan. Namun, seiring dengan berjalannya 

waktu persoalan mengenai kinerja guru menjadi hal yang sangat 

penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Berbagai upaya telah 

dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru baik guru yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun guru honorer. Guru 

honorer merupakan tenaga pendidik yang diangkat berdasarkan 

Surat Keputusan (SK) kepala madrasah. Jumlah guru honorer di 

MAN 1 Grobogan relative banyak yakni 26 guru honorer. Berdasar 

hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di MAN 1 Grobogan, 

salah satu upaya dalam meningkatkan kinerja yaitu melalui 

pemberian kompensasi finansial langsung dan kompensasi finansial 

                                                           
1 Ikhrom, “Menyoel Kinerja Guru : Dampak Sertifikasi terhadap 

Guru”, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015), hlm. 35. 
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tidak langsung yang diberikan oleh pihak madrasah kepada guru 

honorer secara teratur dan cukup baik, namun kinerja guru honorer 

belum menunjukkan umpan balik positif yang sebanding dengan 

pemberian kompensasi yang telah diperoleh. Terlihat dari masih 

terdapat beberapa guru yang terlambat masuk kelas. 

Selain upaya dari pihak madrasah, kini pemerintah tengah 

melakukan bebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

peningkatan karier guru honorer diantaranya melalui seleksi Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS), seleksi Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja, dan mendapatkan tunjangan minimum Upah 

Minimum Regional (UMR) segala upaya pemerintah dilakukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan guru honorer.2 Dalam hal ini 

juga pemerintah membuka peluang karier bagi guru honorer untuk 

menjadi guru dengan kompensasi yang memadai. Dari beberapa 

peluang pengembangan karier atau peluang kenaikan tingkat 

jabatan tersebut memberikan peluang bagi guru honorer di MAN 1 

Grobogan.  

Peningkatan kinerja guru honorer juga dapat melalui 

supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah. Supervisi 

merupakan salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 

suatu unit kerja yang berbentuk Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

sekolah/ madrasah.3 Pengawasan atau supervisi merupakan salah 

satu fungsi administrasi pendidikan yang bertujuan untuk menjaga 

                                                           
2 Pebrianto Eko Wicaksono, “Guru Honorer Pantas Mendapat 

Peningkatan Kesejahteraan”, Liputa6.com, (Jakarta, 24 Januari 2019) 
3 Supardi, “Kinerja Guru”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm.75. 
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dan mendorong agar kegiatan belajar mengajar di madrasah dapat 

berjalan dengan lancar, berhasil guna, dan tepat sesuai dengan 

peraturan yang berlaku serta dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah/ 

madrasah merupakan kegiatan pengawasan profesional yang 

menitik beratkan pada masalah akademik, yaitu mengenai lingkup 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam membantu 

siswa ketika proses belajar berlangsung. Supervisi atau pengawasan 

yang dilakukan secara kontinu dapat meningkatkan kinerja guru 

dalam proses pembelajaran.4 Berdasarkan wawancara dengan 

kepala madrasah di MAN 1 Grobogan, sistem supervisi yang 

dilakukan oleh pihak madrasah dilakukan oleh guru senior kepada 

guru junior, dimana satu orang guru senior mensupervisi empat 

sampai lima guru junior satu kali dalam satu tahun pelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru honorer, meskipun 

masih ada guru yang tidak memberikan umpan balik berupa 

peningkatan kinerja dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Semua itu terlihat dari metode pembelajaran yang digunakan guru 

kurang inovatif. 

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga 

profesional memiliki hak untuk merasa aman dalam menjalankan 

tugas, baik itu guru yang berstatus PNS ataupun honorer. Rasa 

aman dalam menjalankan tugas akan mempengaruhi kinerja guru. 

                                                           
4 Ahmad Susanto, “Manajemen Peningkatan Kinerja Guru: Konsep, 

Strategi, dan Implementasinya”, (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), 

hlm.218. 
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Dimana apabila guru merasa aman  dan nyaman pada pekerjaannya 

maka guru akan fokus pada tugas yang tengah diembannya 

sehingga dapat menghasilkan kinerja yang memuaskan dan 

mencapai target serta tujuan yang telah ditetapkan. Rasa aman 

dalam kinerja penting diperhatikan oleh suatu organisasi. Dimana 

rasa aman itu dapat muncul karena dorongan dari organisasi 

maupun rekan kerja. 

Rekan kerja merupakan hubungan timbal balik antara 

seseorang dengan orang lain dalam suatu organisasi. Rekan kerja 

guru yaitu teman sesama tenaga pendidik ataupun kependidikan. 

Sesama rekan kerja dalam suatu organisasi hendaknya saling 

menghargai dan membimbing bagi yang membutuhkan bantuan 

dalam kepentingan organisasi. Dengan adanya rekan kerja yang 

saling mendukung dalam menjalankan tugas dapat mempengaruhi 

kinerja guru dalam suatu lembaga pendidikan. 

Peran, tugas, dan kinerja guru memiliki dampak yang besar 

bagi siswa dan madrasah. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru di MAN 1 Grobogan 

terdapat beberapa kecenderungan negatif mengenai kinerja guru 

honorer, diantaranya terdapat guru pada saat kegiatan pembelajaran 

tidak membuat Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP), terdapat 

beberapa guru yang kesulitan dalam menggunakan metode dan  

media yang sesuai dengan materi pembelajaran, terdapat beberapa 

guru yang kurang leluasa dalam menggunakan sarana dan prasarana 

dalam proses pembelajaran, terdapat guru honorer kurang 
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memanfaatkan waktu untuk bertukar pengalaman dengan rekan 

kerja ataupun guru senior terkait dengan proses pembelajaran, 

kurangnya niat guru untuk menjadi tenaga pendidik profesional, 

dan guru belum bisa memaksimalkan penggunaan internet dalam 

mencari dan menemukan variasi alat peraga yang dibutuhkan untuk 

merangsang kecerdasan peserta didik. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa perlu adanya kajian 

tentang faktor yang mendominasi kinerja dan upaya peningkatan 

kinerja guru honorer. Maka dari hal tersebut, peneliti ingin 

mengetahui faktor determinasi apa yang mempengaruhi kinerja 

guru honorer, dengan judul “Analisis Faktor Determinasi yang 

Mempengaruhi Kinerja Guru Honorer di Madrasah Negeri 1 

Grobogan”. 

 

Rumusan Masalah 

Seperti uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang, 

maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Apa faktor determinasi yang mempengaruhi kinerja guru 

honorer di Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan? 

2. Seberapa besar faktor determinasi dalam mempengaruhi 

kinerja guru honorer di Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan? 
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Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru dan faktor determinasi yang mempengaruhi 

kinerja guru honorer di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Grobogan. 

1.2 Untuk mengetahui seberapa besar faktor determinasi yang 

mempengaruhi kinerja guru honorer di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Grobogan. 

2. Manfaat 

2.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu untuk 

menambah pengetahuan mengenai kinerja, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru, dan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi penulis-penulis berikutnya mengenai 

kinerja. 

2.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis yaitu sebagai masukan 

bagi kepala madrasah dan guru honorer sebagai bahan 

evaluasi dalam meningkatkan kinerja guru honorer. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Deskripsi Teori 

Kinerja 

Pengertian Kinerja 

Kinerja berasal dari bahasa inggris “job performance” 

yang disebut juga actual performance yang berarti prestasi 

kerja atau segala prestasi yang telah dicapai oleh seorang 

pegawai.5 

Banyak ahli berpendapat mengenai pengertian kinerja. 

Prawirosentono yang dikutip oleh Edy Sutrisno 

mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh 

seorang atau sekelompok pegawai dalam suatu organisasi 

sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawab yang diemban 

guna mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar 

hukum, serta sesuai dengan etika yang berlaku.6 Kinerja 

menurut Robbins yang dikutip Asri Laksmi yaitu segala upaya 

yang dikerjakan pegawai pada pekerjaannya.7 

                                                           
5 Moeheriono, “Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi”, (Jakarta 

: RajaGrafindo Persada, 2014), hlm.96. 
6 Edy Sutrisno, “Budaya Organisasi”, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 

170. 
7 Asri Laksmi Riani, “Manajemen Sumberdaya Manusia Masa Kini”, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 201), hlm.61. 
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Islam melalui Al Qur’an memberikan konsep kepada 

umatnya untuk bekerja dengan giat guna memperoleh hasil 

kinerja yang bai serta memperoleh keseimbangan dalam 

kehidupan dunia dan akhirat, sebagaimana dibebutkan dalam 

surat Al Qashash ayat 77, yang berbunyi  

            

                

                

    

Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.8 

 

Tafsir dari ayat diatas yang berarti memohonlah kepada 

Allah pahala di kehidupan akhirat terkait harta yang telah 

diberikan Allah kepadamu, dengan cara menginfakkannya pada 

jalan-jalan kebaikan dan janganlah kamu lupa bagianmu dari 

makan, minum, pakaian, dan kenikmatan lainnya tanpa 

berlebih-lebihan dan sombong.dan perbaiki hubungan dengan 

                                                           
8 Al Qur’an surat Al Qashash ayat 77. 
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Rabbmu dan dengan hamba-hambanya sebagaimana Rabbmu 

Yang Maha Suci berbuat baik kepadamu. Dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan 

kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan, sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan di  muka 

bumi dengan perbuatan tersebut, justru Dia murka.9 

Dan dalam surat Al Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi 

                   

                  

Artinya: apabila telah ditunaikan shalat, Maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.10 

 

Tafsir ayat diatas yang berarti bahwa, jika telah selesai 

melaksanakan sholat Jumat, maka menyebarlah di muka bumi 

untuk mencari rezeki yang halal dan untuk menuntaskan 

keperluan-keperluan kalian. Carilah karunia Allah dengan 

bekerja yang halal dan keuntungan yang halal. Dan ingatlah 

kepada Allah saat kalian mencari rezeki yang halal itu dengan 

zikir yang banyak dan jangan sampai saat mencari rezeki itu 

menjadikan lupa akan zikir kepada Allah, agar mendapat 

                                                           
9 M. Quraish Shihab, “ Tafsir Al-Mishbah”, (Tangerang: Lentera Hati, 

2017), hlm. 664-667. 
10 Al Qur’an surat Al Jumu’ah ayat 10. 
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kemenangan dengan apa yang dinginkan dan selamat dari apa 

yang dihindari.11 

Ke dua ayat tersebut memberikan petunjuk kepada 

manusia untuk selalu rajin dan giat dalam melakukan kebaikan 

dan menjauhi keburukan. Selain itu menjelaskan bagi seluruh 

umat untuk senantiasa berdoa agar dijauhkan dari hal yang 

tidak diinginkan, bukan berarti pasrah. Akan tetapi memerintah 

umat manusia untuk berusaha kerja keras untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Dengan demikian, dapat tercapai 

kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat. Penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa bekerja dengan giat 

merupakan perintah bagi seluruh umat manusia untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.  

Dari berbagai pengertian mengenai kinerja, dapat 

disimpulkan kinerja guru adalah kemampuan yang dimiliki 

guru dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya sebagai 

seorang pendidik, dimana kinerja guru dapat dikatakan baik 

apabila tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.  

Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja merupakan segala sesuatu yang telah dihasilkan 

oleh seseorang. Kinerja dapat terbentuk atas beberapa faktor. 

Seperti yang diungkapkan oleh Amstrong & Baron, yang 

dikutip oleh Ikhrom mengungkapkan bahwa “Performace is a 

multi-dimensial construct, the measurement of which varies, 

                                                           
11 M. Quraish Shihab, “ Tafsir...hlm. 58-60. 
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depending on a variety of factors”. Dari ungkapan diatas dapat 

diartikan, kinerja merupakan suatu konstuk multimdimensial, 

yang pengukurannya bisa dilakukan dengan berbagai cara 

tergantung pada faktornya. Dari pengertian tersebut 

memberikan penjelasan jika upaya dalam meningkatkan 

kinerja seseorang dapat dilakukan melalui optimalitasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja.12 

Factor yang mempengaruhi kinerja menurut 

Prawirosento dalam bukunya Edy Sutrisno yaitu: (1) 

efektivitasan dan efisiensi; (2) otoritas dan tanggung jawab; (3) 

disiplin; dan (4) inisiatif.13 

Menurut M. Arifin yang dikutip Ahmad Susanto, faktor 

yang mempengaruhi kinerja yaitu: (1) volume upah kerja; (2) 

suasana kerja atau iklim kerja; (3) sikap jujur dan dapat 

dipercaya; (4) penghargaan; dan (5) sarana yang menunjang.14 

Faktor yang mempengaruhi kinerja menurut teori Wexly 

& Yukl yang dikutip dari Menyoal Kinerja Guru Dampak 

Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru15 yaitu: 

1.1.1 Compensation (kompensasi) 

Kompensasi berasal dari terjemahan bahasa 

inggris dari kata compensation yang memiliki dua arti 

                                                           
12 Ikhrom, “Menyoel Kinerja Guru : Dampak Sertifikasi terhadap 

Guru”, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015), hlm.41. 
13Edy Sutrisno, “Budaya,...hlm. 176-178. 
14 Ahmad Susanto, “Manajemen Peningkatan...,hlm. 73. 
15 Ikhrom, “Menyoel Kinerja...hlm. 47. 
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yaitu “the payment to unemployed or injured workes 

or thei dependents” dan “payment, remunetation”. 

Sedangkan secara tekstual kompensasi berarti gaji, 

upah, atau bayaran.16 Menurut Wilon Bangun dalam 

bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia 

mengemukakan, kompensasi adalah segala hal yang 

seorang pegawai terima atas jasa yang telah mereka 

berikan pada suatu perusahaan/ organisasi tertentu.17 

Dari pengertian kompensasi tersebut dapat diartikan 

kompensasi guru adalah segala sesuatu yang diterima 

guru sebagai imbalan atas jasa atau konstribusi 

terhadap lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan. 

Berdasarkan cara pemberiannya kompensasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu : a. Kompensasi finansial 

langsung, merupakan imbalan berupa bayaran yang 

diterima karyawan dalam bentuk gaji, upah, bonus, 

atau komisi. b. Kompensasi finansial tidak langsung, 

merupakan imbalan berupa tunjangan yang diterima 

karyawan dalam bentuk asuransi, pertolongan sosial, 

dan cuti.18 

Menurut Gerhart & Rynes dalam rajiv kumar 

mengunggkapkan bahwa some organisations may 

                                                           
16 Ikhrom, “Menyoel Kinerja...hlm.123. 
17 Wilson Bangun, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta : 

Erlangga, 2012), hlm. 255. 
18 Wilson Bangun, “Manajemen…,hlm.255. 
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decide to pay employees on the basis oftheir skills or 

knowledge. Role of business strategies there is 

evidence that as organisations align the 

humanresource strategies to the business strategies, 

the compensationis impacted accordingly, yang berarti 

bahwa organisasi dapat memutuskan untuk memberi 

kompensasi kepada pegawai berdasarkan pada 

keterampilan dan pengetahuan dimana organisasi 

menyelaraskan strategi sumber daya manusia dengan 

strategi bisnis, sehingga kompensasi yang diperoleh 

pegawai sesuai dengan kinerjanya.19  

Dalam lembaga pendidikan, terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi pemberian kompensasi20, yaitu: 

(1) Faktor internal organisasi: a) Dana operasional dari 

pemerintah; b) Dana operasional dari siswa; c) Besar 

kecilnya organisasi; d) Kepribadian pegawai 

(produktivitas kerja, jabatan, pendidikan, pengalaman, 

jenis dan sifat pekerjaan). (2) Faktor eksternal 

organisasi: a) Penawaran dan permintaan kerja; b) 

Standar hidup; c) Kebijakan pemerintah; d) Kondisi 

perekonomian nasional.  

                                                           
19 Rajiv Kumar, Sahadeb Sarkar, Amit Dhiman, “Determinants of 

managerial compensation:An empirical exploration”, Indian Institute of 

Management Calcutta: IIMB Management Review, April 2019, hlm. 106. 
20 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, “Manajemen Sumber Daya 

Manusia Bidang Pendidikan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 128-

129. 
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Adapun kegunaan pemberian kompensasi 

terhadap tenaga pendidik berdasarkan kesimpulan para 

ahli21 diantaranya: (1) Menarik SDM berkualitas untuk 

bergabung atau bekerja di lembaga pendidikan. Hal ini 

berkaitan erat dengan program perekrutan tenaga 

pendidik, dimana pemberian kompensasi yang baik 

dan layak sangat mempengaruhi minat calon tenaga 

pendidik yang berkualitas. (2) Mempertahankan SDM 

yang telah bekerja pada lembaga pendidikan. Tenaga 

pendidik yang diberi kompensasi secara adil secara 

internal dan kompetitif secara eksternal, maka tenaga 

pendidik akan tetap bekerja pada lembaga tersebut. (3) 

Meraih keunggulan yang kompetitif. Dengan adanya 

program kompensasi lembaga pendidikan dapat 

mengetahui pengaruh kompensasi dalam meraih 

keunggulan kompetitif. (4) Motivasi tenaga pendidik 

dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas. 

Pemberian kompensasi yang adil dan dirasa puas maka 

meningkatkan tenaga pendidik guna mencapai puncak 

karier serta produktivitas yang tinggi. (5) Melakukan 

pembayaran kepada tenaga pendidik berdasarkan 

peraturan hukum yang berlaku. (6) Memudahkan 

sasaran yang strategis. Lembaga pendidikan yang 

                                                           
21 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, “ Manajemen 

Sumber...hlm.126-128. 
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memberi kompensasi secara baik akan mudah dikenal 

dan menjadi tempat bekerja yang strategis dan banyak 

diminati calon tenaga pendidik yang berkualitas. (7) 

Memudahkan penemtapan struktur organisasi. 

1.1.2 Supervision (supervisi) 

Supervisi berasal dari dua kata bahasa inggris 

yaitu  “super” yang berarti atas  dan “vision” yang 

berarti melihat, inspeksi, pemeriksaan, pengawasan, 

dan penilaian yang dilakukan oleh atasan kepada 

bawahan. Supervisi pendidikan adalah suatu proses 

pengamatan terhadap kegiatan lembaga pendidikan 

sebagai suatu bantuan, pembinaan, dan bimbingan 

yang diberikah oleh pengawas (baik kepala sekolah 

atau supervisor) kepada guru untuk meningkatkan 

kinerja guru yang lebih efektif.22 Menurut Sergiovanni 

dan Starrat tujuan supervisi pendidikan yaitu designing 

opportunities for teachers to continously expand their 

capacity to learn, to care, to help each other, and to 

teach more effectively.23 Artinya tujuan supervisi 

berarti pengawasan dalam merancang peluang guru 

untuk menggembangkan kapasitas untuk belajar, 

peduli, saling membantu, dan mengajar lebih efektif. 

                                                           
22 Ahmad Susanto, “Manajemen Peningkatan...,hlm. 218-220. 
23 Sergiovanni J. Thomas dan Robert J. Starratt, “ Supervision: A 

Redefinition”, (Unaited Sates: School Management and Organization, 

2002), hlm. 9. 
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Ruang lingkup supervisi pendidikan meliputi : 

(1) pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku; (2) 

persiapan, pelaksanaan, dan penialaian pembelajaran 

oleh guru; (3) pencapaian standar pencapaian 

kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan 

peraturan pelaksanaan; (4) peningkatan mutu 

pembelajaran.24  

Supervisi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kerja organisasi. Terdapat beberapa 

peran yang dimiliki oleh supervisor, diantaranya: (1) 

sebagai koordinator, dalam hal ini seorang supervisor 

harus dapat mengkoordinasi program belajar mengajar, 

tugas-tugas anggota staf maupun guru; (2) sebagai 

konsultan, dalam hal ini seorang supervisor dapat 

memberi bantuan serta mengkonsultasikan masalah 

yang dialami oleh guru baik secara individual maupun 

kelompok; (3) sebagai pemimpin kelompok, dalam hal 

ini seorang supervisor harus dapat memimpin staf guru 

dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat 

mengembangkan kurikulum, meteri pelajaran, dan 

kebutuhan profesional guru secara bersama; (4) 

sebagai evaluator, dalam hal ini seorang supervisor 

membantu guru dalam menilai hasil dan proses belajar 

                                                           
24 Lantip Diat Prasojo & Sudiyono, “ Supervisi Pendidikan”, 

(Yogyakarta: Gava Media,2011), hlm. 84-86. 



 

18 
 

serta dapat menilai kurikulum yang tengah 

dikembangkan.25 

1.1.3 Work itself (pekerjaan itu sendiri/ jenis pekerjaan) 

Pekerjaan merupakan segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh setiap pegawai dalam memenuhi 

kewajiban sebagai anggota organisasi. Pekerjaan 

merupakan suatu jembatan penghubung antara 

pegawai dan organisasi. Terdapat dimensi utama dalam 

pekerjaan yaitu desain kerja. Desain kerja merupakan 

fungsi penetapan kegiatan kerja individu atau 

kelompok secara organisasional, yang bertujuan untuk 

mengatur penguasaan kerja yang memenuhi kebutuhan 

organisasi.26  

Pekerjaan itu sendiri diukur melalui indikator 

sebagai berikut27: 

a. Perasaan berarti, merupakan suatu keadaan 

kognitif dimana pegawai merasa pekerjaan yang 

mereka kerjakan memberi konstribusi yang 

                                                           
25 Piet A. Sahertian, “Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan 

Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 25-26. 
26 Handoko T. Hani, “Manajemen Personalia dan Sumber Daya 

Manusia”, (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 31. 
27 Fred Luthans, “Organizational Behavior”, (New York : Mc Graw 

Hill Inc, 2006), hlm. 564. 
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bernilai, penting, dan berharga. Pegawai yang 

merasa pekerjaan yang dilakukan merupakan suatu 

pekerjaan yang penting maka pegawai akan 

bekerja dengan sungguh-sungguh. 

b. Tanggung jawab, merupakan keadaan yang 

menitik beratkan pada bagaimana rasa tanggung 

jawab pribadi seorang pegawai terhadap 

pekerjaannya. Pegawai akan memiliki rasa 

tanggung jawab atas apa yang menjadi 

pekerjaannya oleh karena itu seorang pegawai 

akan menggunakan segala kemampuannya untuk 

memenuhi kewajiban yang diemban dalam suatu 

organisasi. 

c. Pengetahuan terhadap hasil lanjutan langsung 

umpan balik, merupakan keadaan dimana pegawai 

mampu memahami kinerja yang telah mereka 

kerjakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana seorang pegawai dalam menjalankan 

pekerjaannya dan akan memacu pegawai unuk 

meningkatkan kinerjanya. 

1.1.4 Co-worker (rekan kerja) 

Rekan kerja dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti orang memiliki hubungan timbal 
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balik dalam satu lingkup kerja.28 Menurut Nitisemito, 

rekan kerja merupakan seseorang atau sekelompok 

sumber daya manusia yang memiliki posisi sederajat 

untuk bekerjasama dalam mendukung setiap pekerjaan 

yang diberikan.29 Berdasarkan uaraian tersebut, rekan 

kerja berarti seseorang atau sekelompok orang yang 

memiliki hubungan timbal balik dalam mendukung 

setiap pekerjaan yang hendak dilakukan. 

Hubungan kerja antar pegawai harus dibina 

pemimpin, agar sesama rekan kerja dapat bekerja sama 

dan membantu dalam mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Johnson dan Hall yang dikutip oleh Ming Guo 

mengatakan social support should at least include 

support from superiors, colleagues, andthe 

organization. Specifically, in an organizational 

workplace, supportbehaviors refer to all behaviors that 

superiors and colleagues perform topromote employee 

development,30 yang berarti bahwa perilaku pemimpin 

dan rekan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

                                                           
28 Suharso dan Retnoningsih A., “Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Lex”, (Semarang: Widya Karya, 2005), hlm. 417. 
29 Nitisemito, “Manajemen Personalia”, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 

2000), hlm. 159. 
30 Ming Guoa, Shuzhen Liua, Fulei Chub, Long Yea, Qichao Zhanga, 

“Supervisory and coworker support for safety: Buffers between job 

insecurityand safety performance of high-speed railway drivers in China” 

China: Safety Science, April 2019, hlm. 292. 
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Pegawai yang merasa senang terhadap tugas yang 

diemban serta ramah dengan orang lain menunjukkan 

suasana kerja yang harmonis. Rekan kerja yang baik 

akan mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik 

dan positif seperti memiliki kesetiaan yang tinggi 

kepada rekan kerja, pekerjaan, kegembiraan, dan 

mempunyai kepuasan dalam kinerja.31 

Aspek penting dalam hubungan dengan rekan 

kerja yaitu keeratan. Keeratan tim diartikan sebagai 

tingkat dimana anggota tim tertarik dan termotivasi 

untuk tetap bersama. Keeratan yang tinggi dinilai 

sebagai ciri yang menarik dalam suatu tim.32 Semakin 

sering berkomunikasi dengan sesama rekan kerja maka 

keeratan dalam suatu tim akan semakin tinggi.  

Menurut Daft, hasil keeratan kerja dapat dibagi 

menjadi dua yaitu moral dan produktivitas. Sebagai 

aturan umum, moral memiliki nilai yang tinggi dalam 

tim karena dengan moral akan meningkatkan 

komunikasi antar rekan kerja, iklim kerja yang 

bersahabat, mempertahankan keanggotaan dengan 

komitmen pada rekan kerja, loyalitas, serta partisipasi 

anggota dalam pengambilan keputusan dan aktivitas 

                                                           
31 Moekijat, “Manajemen Tenaga Kerja dan Hubungan Kerja”, 

(Bandung: Pionir Jaya, 2003), hlm. 136. 
32 Daft Richard L, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: 

Erlangga, 2003), hlm. 187.  
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tim.33 Produktivitas pada rekan kerja secara 

keseluruhan memiliki potensi untuk produktif. 

Hubungan antara rekan kerja dalam 

meningkatkan mutu kerja dapat beraneka ragam. 

Berbagai teknik digunakan, pada peningkatan 

partisipasi pegawai dalam proses pengambilan 

keputusan yang menyangkut dengan pekerjaan dan 

tanggung jawab pegawai. Dengan adanya keterlibatan 

pegawai diharapkan muncul rasa salang memiliki. 

Timbulnya rasa saling memiliki akan berdampak pada 

keberhasilan organisasi karena anggota organisasi akan 

berusaha menghindari perilaku menyimpang dan 

dengan demikian bekerja akan lebih produktif. Untuk 

mencapai tujuan, maka hubungan dan keterlibatan 

pegawai harus diarahkan, sehingga dapat menjadi 

bagian dari kultur organisasi.34  

Menurut Yuwono dan Khajar dalam bukunya 

Haryono Sudriamunawar, indikator rekan kerja ada 

empat35 yaitu:  

1) Kompetisi yang sehat, berarti persaingan anatara 

sesama rekan kerja untuk mencapai jabatan yang 

                                                           
33 Daft Richard L, “Manajemen Sumber ...hlm. 188. 
34 Siagian Sondang, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), hlm. 321. 
35 Haryono Sudriamunawar, “Kepemimpinan, Peran Serta, dan 

Produktivita”, (Bandung: Mandar Maju), hlm. 90. 
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tinggi. Pada persaingan kerja, sesama rekan kerja 

hendaknya tidak saling menjatuhkan, sehingga 

dalam memperoleh jabatan tertentu harus berusaha 

dengan optimal. 

2) Pegawai saling menghormati, berarti sesama rekan 

kerja harus daling menghormati. Dengan adanya 

rasa saling menghargai akan memberikan rasa 

nyaman dalam mendukung kelancaran bekerja. 

3) Pegawai saling bekerjasama dalam menyelesaikan 

masalah, berarti sesama rekan kerja harus saling 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang 

tengah dihadapi . 

4) Suasana kekeluargaan, berarti suasana 

kekeluargaan yang yang terjadi pada lingkungan 

organisai. Suasana kekeluargaan akan tercipta dan 

terjalin secara harmonis ketika sesama rekan kerja 

saling menghormati dan mencari suasana agar 

hubungan diantara rekan kerja tetap harmonis, baik 

saat di dalam lingkungan kerja maupun duluar 

lingkungan kerja.  

1.1.5 Job security (keamanan kerja) 
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Keamanan kerja menurut Sunyoto yaitu suatu 

keadaan dimana pegawai merasa bebas dari rasa takut 

dan bebas dari segala kemungkinan kecelakaan kerja.36  

Keamanan kerja tidak dapat dipisahkan dari 

perhatian terhadap ketidak pastian pekerjaan seseorang 

dan situasi yang tidak pasti yang dihasilkan oleh 

perubahan organisasi seperti perampingan, 

penggabungan organisasi. Selama perubahan-

perubahan yang terjadi pada organisasi tidak dianggap 

sebagai ancaman bagi harapan pegawai, maka hal 

inilah yang disebut dengan keamanan kerja. 

Undang-Undang Guru dan Dosen pada pasal 

39 ayat (2) menyebutkan bahwa guru mendapat 

perlindungan hukum, perlindungan profesi, serta 

perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja. Pada 

ayat (3) menjelaskan sebagaimana yang dimaksud 

pada ayat (2) perlindungan hukum yaitu mencakup 

perlindungan terhadap tindak kekerasan, ancaman, 

perlakuan diskriminatif, intimidasi, atau perlakuan 

tidak adil dari peserta didik, orang tua peserta didik, 

masyarakat, birokrasi, dan pihak lain. Pada ayat (4) 

menjelaskan sebagaimana yang dimaksud pada ayat 

(2) perlindungan profesi yaitu mencakup perlindungan 

                                                           
36 D. Sunyoto, “Teori, Kuosioner, dan Analisis Data SDM”, 

(Yogyakarta: Buku Seru, 2012), hlm. 26. 
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terhadap pemutusan hubungan kerja yang tidak sesuai 

dengan peraturan perundangan, pemberian imbalan 

yang tidak wajar, pembatasan dalam penyampaian 

pandangan, pelecehan terhadap profesi, dan pelarangan 

lain yang dapat menghambat guru dalam 

melaksanakan tugas. 

1.1.6 Advancement opportunity (peluang kenaikan jenjang 

kerja) 

Peluang kenaikan jenang kerja berarti peluang 

pengembangan karier seorang pegawai. Karier 

merupakan suatu perjalanan kerja seseorang dalam 

suatu organisasi.37  

Perjalanan kerja seorang pegawai dapat 

mencapai posisi jabatan yang diinginkan apabila 

seorang pegawai mampu memenuhi syarat dan 

kualifikasi yang dibutuhkan dalam menduduki suatu 

jabatan tertentu. Perjalanan karier seorang pegawai 

dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu (1) karier 

meningkat keadaan dimana seorang pegawai yang 

dapat mencapai tujuan karier yang telah direncanakan; 

(2)  karier menetap keadaan seorang pegawai tidak 

dapat mengembangkan kariernya untuk mencapai 

tujuan karier yang direncanakan; dan (3) karier 

                                                           
37 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, “ Manajeman Sumber...hlm. 

141.  
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menurun keadaan dimana seorang pegawai mengalami 

penurunan jabatan dalam suatu organisasi.38  

Peningkatan karier ditandai dengan 

peningkatan tanggung jawab terhadap suatu tugas dan 

diikuti dengan peningkatan kompensasi yang diterima. 

untuk mengalami peningkatan karier, seorang pegawai 

harus memiliki perencanaan karier yang jelas. 

Pengembangan karier adalah proses pelaksanaan dari 

perencanaan karier. Menurut J. Dubrin, pengembangan 

karier adalah suatu aktivitas kepegawaian yang 

membantu pegawai dalam merencanakan masa dengan 

kariernya di suatu organisasi agar pegawai dapat 

mengembangkan diri secara maksimum.39  

Menurut Kadarisman pengembangan karier 

pegawai dapat ditempuh dengan cara formal maupun 

informal. Pengambangan karier secara formal yaitu 

seorang pegawai ditugaskan oleh organisasi untuk 

mengikuti pendidikan atau pelatihan baik yang 

diselenggarakan oleh organisasi ataupun oleh lembaga-

lembaga pendidikan dan pelatihan, pengembangan ini 

bersifat nonkarier atau peningkatan karier seorang 

pegawai. Sedangkan pengembangan informal yaitu 

                                                           
38 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, “ Manajeman Sumber...hlm. 

141. 
39 Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 77. 
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seorang pegawai atas keinginan serta usaha sendiri 

melatih dan mengembangkan diri dengan mempelajari 

buku literatur yang berhubungan dengan pekerjaan dan 

jabatannya. Pengembangan informal dalam bentuk 

pembelajaran menunjukkan bahwa seorang pegawai 

memiliki niat kuat untuk maju dengan cara 

meningkatkan kemempuan kerja.40  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut 

teori Wexley dan Yukl dapat diformulasikan dalam bentuk 

gambar sebagi berikut. 

Bagan 2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Menurut 

Wexley dan Yukl 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa kinerja pegawai 

dipengaruhi secara tidak langsung melalui motivasi (variabel 

inverenting) oleh variabel antara lain : kompensasi, supervisi, 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan peluang 

                                                           
40 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, “ Manajeman Sumber..., hlm. 

142. 
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kerja. Beberapa variabel independen tersebut memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dari hal tersebut 

memiliki arti, semakin tinggi kualitas kompensasi, supervisi, 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan peluang 

kenaikan jenjang kerja, maka akan semakin meningkat pula 

motivasi kerja dan meningkatkan kinerja pegawai.41 

Motivasi merupakan suatu hal yang kompleks. 

Motivasi akan menghasilkan perubahan energi pada diri 

manusia sehingga akan menyatu dengan jiwa, perasaan, dan 

emosi sehingga mendorong manusia melakukan sesuatu. 

Secara umum, motivasi bertujuan untuk menggerakkan 

seseorang agar memiliki keinginan dan kemauan untuk 

melakukan suatu pekerjaan sehingga menghasilkan sesuatu 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pemberian 

motivasi kepada guru yaitu untuk meningkatkan kinerja guru 

dalam menjalankan tugas guna mencapai tujuan pendidikan.42 

Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan suatu hal yang penting 

dalam organisasi, dimana penilaian kinerja dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur guna mengetahui kualitas hasil kinerja yang 

telah dilakukan oleh pegawai.43 

                                                           
41 Ikhrom, “Menyoal Kinerja...,hlm. 47. 
42 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 73. 
43 Chusnul Chotimah dan Muhammad Fathurrohman, “ 

Komplemen...hlm. 214. 
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Penilaian kinerja guru merupakan suatu kegiatan 

menilai guru. Menurut Kemendiknas terdapat tiga aspek 

penilaian guru yaitu: (1) penilaian kinerja guru yang berkaitan 

dengan pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, menilai, menganalisis/ evaluasi, 

serta melaksanakan tindak lanjut hasil evaluasi atau penilaian; 

(2) penilaian kinerja yang berkaitan dengan pelaksanaan 

bimbingan konseling meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan bimbingan, mengevaluasi dan menilai, 

memanfaatkan hasil evaluasi, serta melaksanakan tindak lanjut; 

(3) penilaian kinerja yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas 

tambahan guru yang relevan dengan fungsi sekolah/ 

madrasah.44  

 

Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian peneliti terhadap penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa literatur yang 

akan peneliti gunakan sebagai referensi penelitian yaitu: 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Hari Purwanto yang 

berjudul “Pengaruh Faktor-Faktor Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Lingkungan SMP N 1 Kota Madiun”. Metode 

penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif dengan 

menggunakan data kuantitatif dengan teknik sampel jenuh. Hasil 

                                                           
44 H. E. Mulyasa, “Uji kOmpetensi dan Penilaian Kinerja Guru”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 93. 
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penelitian ini menyatakan bahwa (1) pekerjaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,596; (2) gaji 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 

0,805; (3) promosi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,711; (4) supervisi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 2,339, (5) rekan kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 

0,364; (6) kondisi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai sebesar 10,238.45 

Penelitian yang dilakukan oleh Hari Purwanto memiliki 

persamaan dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti 

yaitu sama-sama membahas mengenai kinerja. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan Hari dengan yang hendak dilakukan 

peneliti yaitu terletak pada subjek penelitian dimana pada penelitian 

Hari meneliti kinerja pegawai sedangkan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti guru honorer. Variabel, pada penelitian Hari 

memilih enam variabel bebas yaitu pekerjaan, gaji, promosi, 

supervisi, rekan kerja serta kondisi kerja dan variabel terikat yaitu 

kinerja pegawai.  Sedangkan pada penelitian peneliti memilih enam 

sub variabel bebas yaitu kompensasi, supervisi, pekerjaan itu 

sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan peluang kenaikan jenjang 

kerja. 

                                                           
45 Hari Purwanto, “ Pengaruh Faktor-Faktor Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Lingkungan SMP N 1 Kota Madiun”, STIE Dharma 

Iswara Madiun: Jurnal JIBEKA (Volume 9 Nomor 1), Februari 2015, hlm. 

61. 
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Kedua, jurnal yang ditulis oleh Diana Pramesri dan 

Muhyadi yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Guru SMA”. Metode penelitian ini menggunakan metode 

expost facto dengan pendekatan kuantitatif, dengan teknik sampling 

jenuh dimana semua populasi yang berjumlah 150 responden 

dijadikan sebagai sempel penelitian. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa (1) supervisi kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru sebesar 8,1%; (2) motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sebesar 42,0%; (3) 

iklim kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

sebesar 17,3%; (4) status sosial ekonomi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru sebesar 1,8%; dan (5) supervisi kepala 

sekolah, motivasi, iklim kerja, serta status sosial ekonomi guru 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru sebesar 62,3%.46 

Penelitian yang dilakukan oleh Diana dan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan yaitu sama-sama 

meneliti faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan Diana dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada variabel penelitian. pada 

penelitian Diana menggunakan empat variabel bebas supervisi, 

motivasi, iklim kerja, dan status sosial ekonomi dengan variabel 

terikat kinerja guru. Sedangkan pada penelitian peneliti memilih 

                                                           
46 Diana Pramesri dan Muhyadi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Guru SMA”, Universitas Negeri Yogyakarta: Jurnal Pendidikan 

IPS, (Vol. 5 No.1), Maret 2018. 



 

32 
 

enam sub variabel bebas yaitu kompensasi, supervisi, pekerjaan itu 

sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan peluang kenaikan jenjang 

kerja. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Irana A. Rudaleva, Irina 

A. Kabasheva, dan Elvina Kovaleva yang berjudul “Factors 

Satisfaction Assessment of Teachers Professional Activity”. Metode 

penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif pendekatan 

survei dengan analisis data regresi. Jumlah sampel pada penelitian 

ini 152 guru. Hasil penelitian ini menunjukkan the most significant 

factor for staff the ability of the wage to stimulate staff to work 

effectively. In fact the implementation of the motivation function of 

wages. The next important factor was the existing organization of 

work in a team. The second important factor was the relationship 

with colleagues. The reason lies in the spesifics of workers 

education: most of the time they spend with students. Also found a 

weak link between realitionships with superoirs and occupational 

satisfaction. Bila artikan dalam bahasa indonesia yaitu upah 

berpengaruh signifikan terhadap keefektifitasan kinerja guru, 

terdapat pengaruh signifikan antara hubungan rekan kerja dengan 

kinerja, dan tidak terdapat pengaruh signifikan antara hubungan 

dengan atasan dan kepuasan kerja.47 

                                                           
47 Irana A. Rudaleva, Irina A. Kabasheva, dan Elvina Kovaleva, 

“Factors Satisfaction Assessment of Teachers Professional Activity”, 

ScienceDirect: Procedia-Social Behavioral Sciences: Russia, 2014, hlm. 

1118-1119. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Irana serta kawan-

kawannya memiliki persamaan dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai 

kinerja. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan Irana dengan 

penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada 

variabel penelitian. Pada penelitian Irana menggunakan tiga 

variabel bebas yaitu upah, rekan kerja, dan hubungan anatara atasan 

dengan bawahan dan variabel terikat kepuasan kinerja. Sedangkan 

pada penelitian peneliti memilih enam sub variabel bebas yaitu 

kompensasi, supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan 

kerja, dan peluang kenaikan jenjang kerja. 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Saleh Al-Sinawi, Chua 

Yan Piaw, Adbul Rahman Idris yang berjudul “Factors Influencing 

the Employees Service Performance in Ministry of Education in 

Sultanate of Oman”. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantiatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

the results revealed that performance appraisal was statistically 

significant predictor of service performance (t = 2.247, Beta = 

.108;p < .05). Also, the training variable test was statistically 

significant (t = 4.597, Beta =.221; p <.05). These suggested 

participants ‘perceptions of their training and performance 

appraisal were significant predictor of participant perceptions 

about service performance performance appraisal variable was the 

best predictor of dependent variable that had the most significant 

effect in predicting service performance. This predictor accounted 
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for 4% of the total variance of performance appraisal after 

controlling for the variable in this study. Bila diartikan dalam 

bahasa indonesia berarti variabel pelatihan signifikan terhadap 

pelayanan kerja dan penilaian kinerja merupakan sebuah faktor 

yang signifikan terhadap pelayanan kinerja, dimana variabel 

penilaian kinerja ini merupakan prediktor terbaik dependen 

variabel yang memiliki pengaruh paling signifikan pada penelitian 

ini dengan taraf 4%.48 

Penelitian yang dilakukan oleh Saleh serta kawan-

kawannya memiliki persamaan dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti yairu sama-sama membahas mengenai 

kinerja. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan Saleh dengan 

penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada 

variabel penelitian. Pada penelitian Saleh menggunakan dua 

variabel bebas yaitu pelatihan kerja dan penilaian kinerja dan 

variabel terikat pelayanan kerja. Sedangkan pada penelitian peneliti 

memilih enam sub variabel bebas yaitu kompensasi, supervisi, 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan peluang 

kenaikan jenjang kerja. 

 

                                                           
48 Saleh Al-Sinawi, Chua Yan Piaw, Adbul Rahman Idris, “Factors 

Influencing the Employees Service Performance in Ministry of Education 

in Sultanate of Oman”, ScienceDirect: Procedia-Social and Behavioral 

Sciences, Kuala Lumpur, 2015, hlm. 27-28. 
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Hipotesis  

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang berasal 

dari dua kata huppo (sementara) dan thesis (pernyataan atau teori). 

Sedangkan hipotesis menurut para ahli yaitu dugaan terhadap 

hubungan antar dua variabel atau lebih.49 Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih 

harus diuji secara empiris.50 Jadi hipotesis merupakan jawaban 

sementara dari permasalahan yang dianggap paling mungkin dan 

paling tinggi tingkat kebenarannya. 

Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan 

tersebut, maka penulis akan mencoba melakukan hipotesis 

sementara. Adapun hipotesis sementara pada penelitian ini yaitu   

“Terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi, supervisi, 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamana kerja, dan peluang 

kenaikan jenjang terhadap kinerja guru honorer di MAN 1 

Grobogan”. 

 

 

 

 

                                                           
49 Sofiyan Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi 

dengan Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS”, (Jakarta: Prenada 

MediaGrup, 2013), hlm. 38. 
50 Sumadi Sutyabrata, “Metode Penelitian”, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo, 1998), hlm. 69. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variabel 

lainnya berdasarkan koefisien korelasi.51 Jika dilihat dari segi 

paradigma dan jenis katanya penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif, karena penelitian ini banyak menggunakan angka-

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan 

penampilan hasilnya.52 Penelitian ini merupakan penelitian Ex-Post 

Facto yaitu suatu penelitian yang dilakukan atas peristiwa yang 

telah terjadi, untuk mengungkap data yang ada atau 

menggambarkan variabel-variabel penelitian tanpa memanipulasi 

subjek. Penelitian ini merupakan penelitian kasual korelatif yang 

bermaksud mengungkap pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat.53 Dalam hal ini menelusuri data yang berada di 

lapangan dengan faktor yang mendominasi kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan tahun pelajaran 2019/2020. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

                                                           
51 Susanto, “Metodologi Penelitian Pendidikan dengan Program 

SPSS”, (Semarang: Ghyyas Putra, 2009), hlm. 26. 
52 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 12. 
53 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 27-28. 
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1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dimulai 

pada 6 Mei- 6 Juni 2019. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Grobogan sebagai objek, karena di MAN 1 Grobogan 

merupakan salah satu madrasah yang didalamnya terdapat 

pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimana 

kinerja guru memiliki peran yang penting. Guru berstatus 

honorer di MAN 1 Grobogan memiliki jumlah yang relatif 

tinggi yaitu 26 guru.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh objek maupun 

subjek yang berarakteristik tertentu yang hendak dipelajari dengan 

jelas serta lengkap sehingga dapat ditarik kesimpulan.54 Pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yaitu teknik 

penentuan jumlah sampel dimana seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel.55 Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh guru 

honorer Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan yang berjumlah 26 

guru.  

 

                                                           
54 Nila Kesumawati, Allen Marga Retta, Novita Sari, “Pengantar 

Penelitian Statistik” (Depok : RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 11. 
55 Sugiyono, “Metode Penelitian...hlm.85. 
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D. Variabel dan Indikator 

1. Variabel 

Variabel merupakan segala sesuatu yang 

mencerminkan konsep sehingga memperjelas peneliti pada 

arah sasaran yang hendak diteliti.56 Terdapat dua variabel pada 

penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable) 

adalah variabel yang nilai-nilainya tidak tergantung pada 

variabel lainnya yang di simbolkan dengan simbol X, dan 

variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang nilai-

nilainya bergantung pada variabel lainnya yang disimbolkan 

dengan simbol Y. Pada penelitian ini adalah faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru merupakan variabel bebas (X) dan 

kinerja guru merupakan variabel terikat (Y). Dimana terdapat 

enam faktor yang mempengaruhi kinerja guru pada penelitian 

ini, yaitu kompensasi (X1), supervisi (X2), pekerjaan itu sendiri 

(X3), rekan kerja (X4), keamanan kerja (X5), dan peluang 

kenaikan karier (X6). Dalam penelitian ini terdapat enam 

subvariabel bebas dan satu variabel terikat: 

 

 

 

 

                                                           
56 Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, “ Metodologi Penelitian 

Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif”, (Malang : IKAPI, 2016), hlm.100. 
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2. Indikator  

Indikator merupakan variabel yang mengndikasikan 

atau menunjukkan satu kecenderungan situasi yang dapat 

digunakan untuk mengukur perubahan. Adapun indikator pada 

penelitian ini. 

Tabel 3.1 Indikator 

No Variabel No Sub 

Variabel 

Indikator Sub Indikator Item  

1 
Faktor 

Kinerja 
1.1 Kompensasi 

Kompensasi 

langsung 

Gaji 1 

Upah 2 

Bonus 3 

Komisi 4 

Kompensasi 

tidak langsung 

Cuti 5 

Pertolongan 

sosial 

6 

Asuransi 7 

X1 

Y 

X2 

 
X3 

 
X4 

 X5 

 
X6 
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1.2 Supervisi 
Supervisi 

akademik 

Jadwal rencana 

supervisi 

1 

Pembinaan 

perencanaan 

pembelajaran 

2 

Pendekatan 

pembelajan 

3 

Penggunaan 

metode  

4 

Pembinaan 

secara kontineu 

5 

Pendampingan 

kerja 

6 

1.3 
Pekerjaan 

itu sendiri 

Pekerjaan 

yang berarti 

Menambah 

keterampilan 

1 

Menyenangkan 2 

Berdampak bagi 

kehidupan 

3 

Tanggung 

jawab 

Perasaan 

bangga pada 

pekerjaan 

4 

Tanggung jawa 

pada posisi 

5 
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Tanggung 

jawab lebih 

besar 

6 

Pengetahuan 

hasil kerja 

Bekerja dengan 

baik 

7 

Tugas menarik 8 

Pekerjaan 

terselesaikan 

dengan baik 

9 

1.4 Rekan Kerja 

Kompetisi 

sehat 

Teman baru 1 

Doronggan 

mengerjakan 

tugas 

2 

Motivasi 

berprestasi 

3 

Saling 

menghormati 

Sanjungan  4 

Menghargai 5 

Menghormati 6 

Kerjasama  

Hubungan kerja 7 

Rasa keeratan 8 

Perasaan ketika 

lembaga 

berprestasi 

9 

Kekeluargaan 
Berkomunikasi  10 

Saran 11 
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Suasana 

kekeluargaan 

12 

1.5 
Keamanan 

kerja 

Perlindungan 

hukum 

Perlindungan 

tindak 

kekerasan 

1 

Perlindungan 

dekreminasi 

2 

Perlakuan adil 3 

Perlindungan 

profesi 

Perlindungan 

pemutusan 

hubungan 

4 

Perlindungan 

pembatasan 

pendapat 

5 

Perlindungan 

pelecehan 

profesi 

6 

Perlindungan 

kesehatan dan 

keamanan 

Ketersediaan 

obat-obatan 

7 

Tidak lelah 

setelah bekerja 

8 

Pemberian 

tanda sarpras  

9 

1.6 Formal  
Mengikuti 

pelatihan 

1 
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Peluang 

kenaikan 

karier 

Mengikuti 

pendidikan dan 

pelatihan  

2 

Informal  

Mengikuti 

program 

sertifikasi  

3 

Mengikuti 

program Calon 

Pegawai Negeri 

Sipil 

4 

Motivasi sendiri 5 

2 Kinerja 2.1 
Penilaian 

Kinerja 

Perencanaan 

Perencanaan 

RPP 

1 

Pengumpulan 

RPP 

2 

Perencanaan 

metode 

3 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

sesuai RPP 

4 

Pembukaan 5 

Penggunaan 

metode 

6 

Penggunaan alat 

peraga 

7 
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Evaluasi 

Evaluasi 8 

Penilaian 9 

Tindak lanjut 

evaluasi 

10 

Tindak lanjut 

penilaian 

11 

 

E. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.57 

Suatu instumen dikatakan valid apabila dapat mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. 

Dalam penelitian ini, perhitungan uji validitas 

instrumen menggunakan program SPSS 24.0. Dari hasil uji 

validitas butir soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak 

digunakan, sedangkan butir soal yang valid digunakan 

sebagai alat memperoleh data. Uji validitas pada penelitian 

ini diujikan kepada 20 responden dengan taraf signifikan 

5% maka didapat rtabel 0,444. Hasil uji validitas data yang 

diujikan adalah sebagai berikut 

                                                           
57 Suharsimi Arikunto, “prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis”, 

(Jakarta: Rineka Cipta,2010), hlm. 211. 
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a. Variabel kompensasi 

Tabel 3.2 Uji Validitas Instrumen Kompensasi 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. 
Kompensasi 

langsung 

P1 0,815 VALID 

P2 0,833 VALID 

P3 0,758 VALID 

P4 0,756 VALID 

2. 

Kompensasi 

tidak 

langsung 

P5 0,574 VALID 

P6 0,740 VALID 

P7 0,509 VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel 

kompensasi pada tabel diatas diketahui bahwa 7 pernyataan 

memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari rtabel sehingga 

instrumen ini dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian. 

b. Variabel Supervisi 

Tabel 3.3 Uji Validitas Instrumen Supervisi 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. 
Supervisi 

akademik 

P1 0,488 VALID 

P2 0,637 VALID 

P3 0,663 VALID 

P4 0,527 VALID 

P5 0,575 VALID 
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P6 0,691 VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel 

supervisi pada tabel diatas diketahui dari 6 pernyataan 

memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari rtabel sehingga 

instrumen ini dapat digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian. 

 

 

c. Variabel Pekerjaan itu Sendiri 

Tabel 3.4 Uji Validitas Instrumen Pekerjaan itu Sendiri 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. 
Pekerjaan 

yang berarti 

P1 0,779 VALID 

P2 0,779 VALID 

P3 0,524 VALID 

2. 
Tanggung 

jawab 

P4 0,743 VALID 

P5 0,145 TIDAK 

VALID 

P6 0,686 VALID 

3. 
Pengetahuan 

hasil kerja 

P7 0,540 VALID 

P8 0,504 VALID 

P9 0,133 TIDAK 

VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variable 

pekerjaan itu sendiri pada tabel diatas diketahui dari 9 

pernyataan berdapat 2 pernyataan yang tidak valid atau 
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memiliki nilai signifikan <5% yaitu pernyataan nomor 5 

dan 9 sehingga dikeluarkan dari daftar pernyataan. Hal ini 

dikarenakan pernyataan lain sudah dapat mewakili 

mengukur indikator dari variabel pekerjaan itu sendiri. 

d. Variabel Rekan Kerja 

Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen Rekan Kerja 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. 
Kompetisi 

sehat 

P1 0,570 VALID 

P2 0,761 VALID 

P3 0,606 VALID 

2. 
Saling 

menghormati 

P4 0,172 TIDAK 

VALID 

P5 0,409 TIDAK 

VALID 

P6 0,544 VALID 

3. Kerjasama  

P7 0,225 TIDAK 

VALID 

P8 0,585 VALID 

P9 0,535 VALID 

4. Kekeluargaan  

P10 0.607 VALID 

P11 0,714 VALID 

P12 0,765 VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel 

rekan kerja pada tabel diatas diketahui dari 12 pernyataan 

terdapat 3 pernyataan yang tidak valid atau mempunyai 

nilai signifikan <5% yaitu pernyataan nomor 4, 5 dan 7 



 

48 
 

sehingga dikeluarkan dari daftar pernyataan. Hal ini 

dikarenakan pernyataan lain sudah dapat mewakili untuk 

mengukur indikator dari variabel rekan kerja.  

e. Variabel Keamanan Kerja 

Tabel 3.6 Uji Validitas Instrumen Keamanan Kerja 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. 
Perlindungan 

hukum 

P1 0,495 VALID 

P2 0,237 TIDAK 

VALID 

P3 0,712 VALID 

2. 
Perlindungan 

profesi 

P4 0,468 VALID 

P5 0,624 VALID 

P6 0,227 TIDAK 

VALID 

3. 

Perlindungan 

kesehatan 

dan 

keamanan 

P7 0,451 VALID 

P8 0,507 VALID 

P9 0,481 VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel 

keamanan kerja pada tabel diatas diketahui dari 9 

pernyataan terdapat 2 pernyataan yang tidak valid atau 

memiliki nilai signifikan <5% yaitu nomor 2 dan 6 

sehingga dikeluarkan dari daftar pernyataan. Hal ini 

dikarenakan pernyataan lain sudah dapat mewakili 

mengukur indikator dari variabel keamanan kerja. 
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f. Variabel Peluang Kenaikan Karier 

Tabel 3.7 Uji Validitas Instrumen Peluang Kenaikan 

Karier 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. Formal 
P1 0,777 VALID 

P2 0,786 VALID 

2. Informal 

P3 0,758 VALID 

P4 0,800 VALID 

P5 0,771 VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel 

peluang kenaikan karier pada tabel diatas diketahui bahwa 

5 pertanyaan memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 

rtabel sehingga instrumen ini dapat digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian. 

 

 

 

g. Variabel Kinerja 

Tabel 3.8 Uji Validitas Instrumen Kinerja 

No Indikator Item 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

1. 
Proses 

pembelajaran 

P1 0,824 VALID 

P2 0,719 VALID 
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P3 0,163 TIDAK 

VALID 

P4 0,580 VALID 

P5 0,830 VALID 

P6 0,637 VALID 

P7 0,610 VALID 

P8 0,365 TIDAK 

VALID 

P9 0,597 VALID 

P10 0,735 VALID 

P11 0,893 VALID 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas variabel 

kinerja diketahui bahwa dari 11 pernyataan terdapat 2 

pernyataan yang tidak valid atau mempunyai nilai 

signifikan <5% yaitu pernyataan nomor 3 dan 8 sehingga 

dikeluarkan dari daftar pernyataan. Hal ini dikarenakan 

pernyataan lain sudah dapat mewakili untuk mengukur 

indikator variable peluang kenaikan karier. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dalam penelitian ini hanya dilakukan 

pada data yang dinyatakan valid. Untuk menguji reabilitas 

digunakan teknik cronbach alpha> 0,60.58 

Pengujian reabilitas butir penelitian menggunakan 

batasan tertentu yang bisa digunakan oleh peneliti. 

                                                           
58 Suharsini, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi 

Revisi”,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 196. 
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Reabilitas kurang dari 0,6 berarti kurang baik, 0,7 berarti 

dapat diterima, dan diatas 0,8 berarti baik. Jika nilai 

cronbach alpha diatas 0,6 berarti reliebel.59 

Hasil statistik ditemukan bahwa seluruh butir 

ketujuh variabel semuanya juga lulus uji reabilitas. Semua 

butir variabel memiliki cronbach alpha > 0,60 dengan 

rincian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 3.9 Uji Reabilitas Instrumen 

No Variabel 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1. Kompensasi  0,840 Reliabel 

2. Supervisi 0,648 Reliabel 

3. Pekerjaan itu 

sendiri 
0,807 Reliabel 

4. Rekan kerja 0,836 Reliabel 

5. Keamanan kerja 0,671 Reliabel 

                                                           
59 Dwi Priyanto, “Paham Analisis Data dengan SPSS”, (Jakarta: 

Media Kom, 2010), hlm. 97-100. 



 

52 
 

6. Peluang 

kenaikan karier 
0,839 Reliabel 

7. Kinerja  0,892 Reliabel 

 

F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang 

sistematis dan memiliki standar guna memperoleh data yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua 

teknik, yaitu : 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah proses mengumpulkan data yang 

dapat mempelajari sikap, keyakinan, tingkah laku, serta 

karakteristik beberapa orang dalam suatu organisasi yang 

dapat dipengaruhi oleh sistem yang diajukan atau yang 

telah ada.60 Kuosioner merupakan teknik pengumpulan 

data dengan bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui 

sebuah daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya dan harus diisi oleh responden.61 Dalam 

kuosioner yang hendak di berikan kepada responden, 

terdapat beberapa pertanyaan yang memiliki hubungan erat 

                                                           
60 Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPPS”, (Jakarta : Prenadamedia 

Group, 2015), hlm.20. 
61 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, “Analisis Korelasi 

Regresi, dan Jalur dalam Penelitian”, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 

hlm. 25.  
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dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, 

disusun, serta disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi di lapangan. Kuosioner yang akan diberikan 

kepada responden menggunakan skala likert62 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.10 Skala Likert 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

5 4 3 2 1 

 Metode penelitian ini digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data mengenai faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Grobogan. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa dokumen, 

catatan harian, peraturan-peraturan, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, bahkan benda-benda bersejarah 

seperti prasasti dan artefak.63 Metode dokumentasi ini 

dimaksudkan sebagai upaya untuk mencari data yang 

shahih dari suatu bahan tertulis yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan supervisi, 

                                                           
62 Syofian Siregar, “Metode…,hlm.25-26. 
63 Trianto, “Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan 

Profesi Pendidikan dan Tenaga Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hlm. 268-269. 
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pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan 

peluang kenaikan jenjang kerja. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan metode-metode 

untuk menarik kesimpulan dan data yang telah terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data 

berdasarkan variabel, menyajikan data dari setiap variabel yang 

diteliti, melakukan penghitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah disajikan.64 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis 

statistik deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif yaitu 

suatu cara yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Statistik 

deskriptif yang digunakan dalam mencari kuatnya hubungan 

antara variabel melalui analisis korelasi berganda, analisis 

regresi berganda, dan membuat perbandingan dengan 

membandingkan rata-rata data sampel atau populasi.65 Pada 

penelitian ini responden merupakan seluruh populasi 

menggunakan skala interval. Data dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik stratistik yang menghitung nilai 

                                                           
64 Sugiyono, “Metode Penelitian...hlm. 208. 
65 Sugiyono, “ Metode Penelitian...hlm. 148. 



 

55 
 

kualitas dan kuantitas dengan cara memberi penilaian berdasar 

pada jawaban kuosioner yang telah dijawab oleh responden. 

Adapun langkahnya uji instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis korelasi dengan prodect moment 

Mencari korelasi antara X dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi, teknik korelasi product 

moment dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus 

tersebut maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:  

∑x2 = ∑x2- 
(∑x)2

𝑁
 

∑y2 = ∑2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

∑xy = ∑xy- 
(∑𝑥)(∑𝑦)

𝑁
 

Setelah data diuji dengan uji korelasi product 

moment, maka hasil yang diperoleh dikonsultasikan 

dengan rtabel pada taraf signifikasi 5% dan 1% dengan 

asumsi sebagai berikut: 

a. Jika > rtabel   (5% dan 1%) berarti signifikan artinya 

hipotesis diterima.  
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b. Jika < rtabel   (5% dan 1%) berarti tidak signifikan 

artinya hipotesis ditolak.66  

2. Analisis regresi linier berganda 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan 

masalah hipotesis, maka teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dimana alat ini digunakan sebagai model prediksi 

variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 

Hasil regresi merupakan koefisien untuk masing-masing 

variabel independen. Ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dengan goodness 

of fit. Secara statistik hal ini dapat diukur dari koefisien 

nilai determinasi, nilai statistik F. Perhitungan statistik 

disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji secara 

statistiknya berada dalam daerah kritis. Uji hipotesis ini 

tersebut dilakukan dengan program SPSS 24. Model 

regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5+ b6X6 

Keterangan: 

Ŷ : kinerja guru 

a : bilangan konsta 

b1 : koefisien regresi kompensasi 

                                                           
66 Sutrisno Hadi, “Statistik”,,(Bandung: Andi Offset, 2004), hlm. 

72.  
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b2 : koefisien regresi supervisi 

b3 : koefisien regresi pekerjaan itu sendiri 

b4 : koefisien regresi rekan kerja 

b5 : koefisien regresi keamanan kerja 

b6 : koefisien regresi peluang kenaikan jenjang 

X1 : kompensasi 

X2 : supervisi 

X3 : pekerjaan itu sendiri 

X4 : rekan kerja 

X5 : keamanan kerja 

X6 : peluang kenaikan jenjang67
 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 

nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit. Secara 

statistik, setidaknya ini dapat mengukur nilai dari koefisien 

determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. Adapun 

rumus uji F dan uji t sebagai berikut: 

a. Uji F (simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen secara bersama-

sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Adapun rumus uji F sebagai berikut: 

                                                           
67 Ridwan dan Akdom, “Rumus dan Data dalam Penelitian Analisis 

Statistika”, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 133-135 
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Cara yang dilakukan adalah dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

Ho : β = 0, berarti tidak ada pengaruh 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama);  

Ho : β > 0, berarti ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama).  

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 

95% atau taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut:  

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti bahwa variabel independen 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen;  

Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak yang berarti bahwa variabel independen 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji t (parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen secara partial 

(individu) tehadap variabel dependen. Uji t dilakukan 
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dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Ho : β = 0, berarti bahwa tidak ada pengaruh 

positif dari masing-masing variabel independen secara 

parsial;  

Ho:β > 0 berarti bahwa ada pengaruh positif 

dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial.  

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 

95% atau taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut:  

t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial.  

t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak yang berarti bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. 

c. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel 
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dependen sangat terbatas. Menurut Gujarati (2003) 

dalam Ghozali (2006), jika dalam uji empiris didapat 

nilai adjusted R2 negatif, maka nilai  adjusted R2 

negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap nol. Secara 

matematis jika nilai R2 = 1, maka R2 = R2 =1, 

sedangkan jika nilai R2=0, maka adjusted R2= (1-

k)/(n-k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai 

negatif. 

d. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif 

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan 

Relatif (SR) merupakan suatu ukuran tentang seberapa 

besar prediktor-prediktor dalam regresi mempunyai 

konstribusi atau sumbangan terhadap sub variable 

terikat. Dengan menghitung SE dan SR akan diketahui 

tentang besarnya konstribusi prediktor dalam regresi.  

Perbedaan SE dan SR yaitu SE merupakan 

ukuran konstribusi suatu prediktor terhadap 

keseluruhan efektifitas garis regresi yang digunakan 

sebagai dasar prediksi, sedangkan SR yaitu ukuran 

besarnya konstribusi sumbangan suatu prediktor 

terhadap jumlah kuadrat regresi.68 

Berikut rumus menghitung SE dan SR 

                                                           
68 Tulus Winarsunu, “Statistik: Dalam Penelitian Psikologi dan 

Pendidikan”, (Malang: UMM Press, 2004), hlm.209-210.  
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SE = Betax x Korelasi x 100% 

SR =
SE

R𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Sebelum analisis data, pada penelitian ini terlebih dahulu 

akan mendeskripsikan persepsi guru honorer mengenai 

kompensasi, supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan 

kerja, peluang kenaikan karier, dan kinerja guru honorer di MA N 

1 Grobogan. Data tersebut diperoleh dari pengisian instrumen 

kuosioner (angket) yang telah diberikan kepada 26 responden. 

Kuosioner tersebut sepenuhnya diisi oleh responden dengan baik 

sehingga data dapat diolah untuk memperoleh analisis deskripsi 

kuantitatif sebagai berikut: 

1. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel 

kompensasi 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel kompensasi dilakukan dengan cara 

menggunakan skor jawaban kuosioner kompensasi sebanyak 7 

item pernyataan yang valid dari 26 jawaban responden. 

Selanjutnya peneliti mengolah hasil jawaban responden 

tersebut dengan nilai paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Dari 

pernyataan kuosioner tersebut akan dihitung nilai presentase 

setiap item sub indikator pada sub variabel kompensasi dan 

presentase jumlah jawaban pada sub variabel kompensasi. 

Adapun distribusi jawaban responden terdapat pada lampiran 
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5. Dari patokan tersebut maka hasil perhitungan skor dari setiap 

item sub indikator pada sub variabel kompensasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada Sub 

Variabel Kompensasi 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

X1.1 0 0 5 19,23 5 19,23 11 42,31 5 19,23 26 100 

X1.2 0 0 7 26,92 4 15,38 12 46,15 3 11,54 26 100 

X1.3 0 0 4 15,38 6 23,08 12 46,15 4 15,38 26 100 

X1.4 0 0 3 11,54 4 15,38 15 57,69 4 15,38 26 100 

X1.5 0 0 3 11,54 7 26,92 12 46,15 4 15,38 26 100 

X1.6 0 0 6 23,08 5 19,23 13 50,00 2 7,69 26 100 

X1.7 0 0 1 3,85 7 26,92 16 61,54 2 7,69 26 100 

∑F 0 0 29 16,1 38 20,8 91 50 24 13,1 182 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.1 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 

a. Terdapat 11 responden (42,31%) yang menyatakan setuju 

dan 5 responden (19,23%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X1.1 (gaji). Artinya, bahwa sebagian 

besar responden setuju dengan gaji yang diterima. 

b. Terdapat 12 responden (46,15%) yang menyatakan setuju 

dan 7 responden (26,92%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X1.2 (upah). Artinya, bahwa sebagian 

besar responden setuju dengan upah yang diterima. 

c. Terdapat 12 responden (46,15%) yang menyatakan setuju 

dan 4 responden (15,38%) yang menyatakan tidak setuju 
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pada sub indikator X1.3 (bonus). Artinya, bahwa sebagian 

besar responden setuju dengan bonus yang diterima. 

d. Terdapat 15 responden (57,69%) yang menyatakan setuju 

dan 3 responden (11,54%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X1.4 (komisi). Artinya, bahwa sebagian 

besar responden setuju dengan komisi yang diterima. 

e. Terdapat 12 responden (46,15%) yang menyatakan setuju 

dan 3 responden (11,54%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X1.5 (cuti). Artinya, bahwa sebagian 

besar responden setuju dengan cuti yang diterima. 

f. Terdapat 13 responden (50,00%) yang menyatakan setuju 

dan 6 responden (23,08%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X1.6 (pertolongan sosial). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

pertolongan sosial yang diterima. 

g. Terdapat 16 responden (61,54%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X1.7 (asuransi). Artinya, bahwa 

responden sebagian besar setuju dengan asuransi yang 

diterima. 

h. Dalam sub variabel kompensasi terdapat total 91 responden 

(50%) yang menyatakan setuju dengan dari 7 sub indikator. 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya kompensasi di MAN 1 Grobogan. 
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2. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel supervisi 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel supervisi dilakukan dengan cara 

menggunakan skor jawaban kuosioner supervisi sebanyak 6 

item pernyataan yang valid dari 26 jawaban responden. 

Selanjutnya peneliti mengolah hasil jawaban responden 

tersebut dengan nilai paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Dari 

pernyataan kuosioner tersebut akan dihitung nilai presentase 

setiap item sub indikator pada sub variabel supervisi dan 

presentase jumlah jawaban pada sub variabel supervisi. 

Adapun distribusi jawaban responden terdapat pada lampiran 

6. Dari patokan tersebut maka hasil perhitungan skor dari setiap 

item sub indikator pada sub variabel supervisi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada 

Variabel Supervisi 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

X2.1 0 0 1 3,85 3 11,54 11 42,31 11 42,31 26 100 

X2.2 0 0 0 0 7 26,92 16 61,54 3 11,54 26 100 

X2.3 0 0 2 7,69 5 19,23 11 42,31 8 30,77 26 100 

X2.4 0 0 0 0 5 19,23 14 53,85 7 26,92 26 100 

X2.5 0 0 0 0 5 19,23 16 61,54 5 19,23 26 100 

X2.6 0 0 1 3,85 5 19,23 12 46,15 8 30,77 26 100 

∑F 0 0 4 2,6 30 19,2 80 51,3 42 26,9 156 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.2 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 
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a. Terdapat 11 responden (42,31%) yang menyatakan sangat 

setuju dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak 

setuju pada sub indikator X2.1 (jadwal rencana supervisi). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden sangat setuju 

dengan adanya jadwal rencana supervisi supervisi. 

b. Terdapat 16 responden (61,54%) yang menyatakan setuju 

dan 7 responden (26,92%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X2.2 (pembinaan perencanaan 

pembelajaran). Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan adanya pembinaan perencanaan 

pembelajaran. 

c. Terdapat 11 responden (42,31%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X2.3 (pendekatan pembelajaran). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya supervisi pendekatan pembelajaran. 

d. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan setuju 

dan 5 responden (19,23%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X2.4 (penggunaan metode). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya 

supervisi dalam penggunaan metode pembelajaran. 

e. Terdapat 16 responden (61,54%) yang menyatakan setuju 

dan 5 responden (19,23%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X2.5 (pembinaan secara kontineu). 
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Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya pembinaan secara kontineu. 

f. Terdapat 12 responden (46,15%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X2.6 (pendampingan kerja). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya 

pendampingan kerja. 

g. Dalam sub variabel supervisi terdapat total 80 responden 

(51,3%) yang menyatakan setuju dengan dari 6 sub 

indikator. Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju 

dengan adanya supervisi di MAN 1 Grobogan. 

3. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel 

pekerjaan itu sendiri 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel pekerjaan itu sendiri dilakukan dengan cara 

menggunakan skor jawaban kuosioner supervisi sebanyak 7 

item pernyataan yang valid dari 26 jawaban responden. 

Selanjutnya peneliti mengolah hasil jawaban responden 

tersebut dengan nilai paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Dari 

pernyataan kuosioner tersebut akan dihitung nilai presentase 

setiap item sub indikator pada variabel pekerjaan itu sendiri dan 

presentase jumlah jawaban pada sub variabel pekerjaan itu 

sendiri. Adapun distribusi jawaban responden terdapat pada 

lampiran 7. Dari patokan tersebut maka hasil perhitungan skor 
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dari setiap item sub indikator pada sub variabel pekerjaan itu 

sendiri sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada 

Variabel Pekerjaan Itu Sendiri 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

X3.1 1 3,85 0 0 4 15,38 12 46,15 9 34,62 26 100 

X3.2 0 0 1 3,85 3 11,54 8 30,77 14 53,85 26 100 

X3.3 0 0 1 3,85 4 15,38 7 26,92 14 53,85 26 100 

X3.4 0 0 1 3,85 5 19,23 11 42,31 9 34,62 26 100 

X3.5 0 0 3 11,54 7 26,92 13 50 3 11,54 26 100 

X3.6 1 3,85 1 3,85 7 26,92 11 42,31 6 23,08 26 100 

X3.7 1 3,85 0 0 8 30,77 12 46,15 5 19,23 26 100 

∑F 3 1,6 7 3,8 38 20,9 74 40,7 60 33 182 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.3 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 

a. Terdapat 12 responden (46,15%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan sangan tidak 

setuju pada sub indikator X3.1 (pekerjaan mulia). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan pekerjaan 

yang dilakukan merupakan pekerjaan mulia. 

b. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan sangat 

setuju dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak 

setuju pada sub indikator X3.2 (bekerja dengan serius). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden sangat setuju 

dalam melakukan pekerjaan dilakukan dengan seius. 
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c. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan sangat 

setuju dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak 

setuju pada sub indikator X3.3 (berdampak bagi 

kehidupan). Artinya, bahwa sebagian besar responden 

sangat setuju dengan pekerjaan yang dilakukan memiliki 

dampak bagi kehidupan. 

d. Terdapat 11 responden (42,31%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X3.4 (perasaan bangga pada pekerjaan). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya perasaan bangga pada pekerjaan. 

e. Terdapat 13 responden (50%) yang menyatakan setuju dan 

3 responden (11,54%%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X3.5 (tanggung jawab lebih besar). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju jika diberi 

tanggung jawab lebih besar. 

f. Terdapat 11 responden (42,31%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan sangat tidak 

setuju pada sub indikator X3.6 (bekerja dengan baik). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

telah melakukan pekerjaan dengan baik. 

g. Terdapat 12 responden (46,15%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan sangat tidak 

setuju pada sub indikator X3.7 (tugas menarik). Artinya, 
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bahwa sebagian besar responden setuju tugas yang 

diemban menarik. 

h. Dalam sub variabel pekerjaan itu sendiri terdapat total 74 

responden (40,7%) yang menyatakan setuju dengan dari 7 

sub indikator. Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan pekerjaan itu sendiri di MAN 1 Grobogan. 

4. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel rekan 

kerja 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel rekan kerja dilakukan dengan cara 

menggunakan skor jawaban kuosioner rekan kerja sebanyak 9 

item pernyataan yang valid dari 26 jawaban responden. 

Selanjutnya peneliti mengolah hasil jawaban responden 

tersebut dengan nilai paling tinggi 5 dan paling rendah 1. Dari 

pernyataan kuosioner tersebut akan dihitung nilai presentase 

setiap item sub indikator pada sub variabel rekan kerja 

presentase jumlah jawaban pada sub variabel rekan kerja. 

Adapun distribusi jawaban responden terdapat pada lampiran 

8. Dari patokan tersebut maka hasil perhitungan skor dari setiap 

item sub indikator pada sub variabel rekan kerja sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada 

Variabel Rekan Kerja 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

X4.1 0 0 0 0 1 3,85 20 76,92 5 19,23 26 100 

X4.2 0 0 0 0 2 7,69 21 80,77 3 11,54 26 100 

X4.3 0 0 0 0 0 0 16 61,54 10 38,46 26 100 

X4.4 0 0 0 0 0 0 15 57,69 11 42,31 26 100 

X4.5 0 0 0 0 2 7,69 18 69,23 6 23,08 26 100 

X4.6 0 0 0 0 3 11,54 14 53,85 9 34,62 26 100 

X4.7 0 0 0 0 4 15,38 19 73,08 3 11,54 26 100 

X4.8 0 0 0 0 2 7,69 19 73,08 5 19,23 26 100 

X4.9 0 0 0 0 1 3,85 20 76,92 5 19,23 26 100 

∑F 0 0 0 0 15 6,4 162 69,2 57 24,4 234 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.4 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 

a. Terdapat 20 responden (76,92%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.1 (teman baru). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan bekerja bisa 

memperoleh teman baru. 

b. Terdapat 21 responden (80,77%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.2 (dorongan mengerjakan tugas). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya rekan kerja dapat mendorong dalam mengerjakan 

tugas. 
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c. Terdapat 16 responden (61,54%) yang menyatakan setuju 

pada sub indikator X4.3 (motivasi berpresatasi). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya 

rekan kerja dapat memberi motivasi untuk berprestasi. 

d. Terdapat 15 responden (57,69%) yang menyatakan setuju 

pada sub indikator X4.4 (menghormati). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan adanya rasa saling 

menghormati dengan sesama rekan kerja. 

e. Terdapat 18 responden (69,23%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.5 (rasa keeratan). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan adanya rasa 

keeratan sesama rekan kerja. 

f. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan setuju 

dan 3 responden (11,54%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.6 (perasaan bangga ketika lembaga 

berprestasi). Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan adanya rasa bangga ketika lembaga meraih 

prestasi. 

g. Terdapat 19 responden (73,08%) yang menyatakan setuju 

dan 4 responden (15,38%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.7 (berkomunikasi). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan komunkasi sesama 

rekan kerja. 
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h. Terdapat 19 responden (73,08%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.8 (saran). Artinya, bahwa sebagian 

besar responden setuju dengan adanya saran yang 

diberikan oleh rekan kerja. 

i. Terdapat 20 responden (76,92%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X4.9 (suasana kekeluargaan). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya rasa 

kekeluargaan sesama rekan kerja. 

j. Dalam sub variabel rekan kerja terdapat total 162 

responden (69,2%) yang menyatakan setuju dengan dari 9 

sub indikator. Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan rekan kerja di MAN 1 Grobogan. 

5. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel 

keamanan kerja 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel keamanan kerja dilakukan dengan cara 

menggunakan skor jawaban kuosioner keamanan kerja 

sebanyak 7 item pernyataan yang valid dari 26 jawaban 

responden. Selanjutnya peneliti mengolah hasil jawaban 

responden tersebut dengan nilai paling tinggi 5 dan paling 

rendah 1. Dari pernyataan kuosioner tersebut akan dihitung 

nilai presentase setiap item sub indikator pada sub variabel 

keamanan kerja dan presentase jumlah jawaban pada sub 



 

74 
 

variabel keamanan kerja. Adapun distribusi jawaban responden 

terdapat pada lampiran 9. Dari patokan tersebut maka hasil 

perhitungan skor dari setiap item sub indikator pada sub 

variabel keamanan kerja sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada 

Variabel Keamanan Keja 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

X5.1 0 0 0 0 1 3,85 13 50 12 46,15 26 100 

X5.2 0 0 0 0 3 11,54 18 69,23 5 19,23 26 100 

X5.3 0 0 0 0 4 15,38 9 34,62 13 50 26 100 

X5.4 0 0 0 0 5 19,23 13 50 8 30,77 26 100 

X5.5 0 0 1 3,85 3 11,54 16 61,54 6 23,08 26 100 

X5.6 0 0 0 0 2 7,69 14 53,85 10 38,46 26 100 

X5.7 0 0 1 3,85 4 15,38 15 57,69 6 23,08 26 100 

∑F 0 0 2 1,1 22 12,1 98 53,8 60 33 182 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.5 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 

a. Terdapat 13 responden (50%) yang menyatakan setuju dan 

1 responden (3,85%) yang menyatakan kurang setuju pada 

sub indikator X5.1 (perlindungan tindak kekerasan). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya perlindungan tindak kekerasan yang diperoleh. 

b. Terdapat 18 responden (69,23%) yang menyatakan setuju 

dan 3 responden (11,54%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X5.2 (perlakuan adil). Artinya, bahwa 
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responden setuju dengan adanya perlakuan adil yang 

diperoleh. 

c. Terdapat 13 responden (50%) yang menyatakan sangat 

setuju dan 4 responden (15,38%) yang menyatakan kurang 

setuju pada sub indikator X5.3 (perlindungan pemutusan 

hubungan). Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan adanya perlindungan atas pemulutasan 

hubungan yang diperoleh. 

d. Terdapat 13 responden (50%) yang menyatakan setuju dan 

5 responden (19,23%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X5.4 (perlindungan pembatasan 

pendapat). Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju 

dengan adanya perlindungan pembatasan pendapat yang 

diperoleh. 

e. Terdapat 16 responden (61,54%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X5.5 (ketersediaan obat-obatan). 

Artinya, sebagian besar bahwa responden setuju dengan 

adanya ketersediaan obat-obatan. 

f. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7.69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X5.6 (tidak lelah setelah bekerja). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

tidak merasa lelah setelah bekerja. 
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g. Terdapat 15 responden (57,69%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X5.7 (pemberian tanda sarpras). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya pemberian tanda pada sarpras. 

h. Dalam sub variabel keamanan kerja terdapat total 98 

responden (53,8%) yang menyatakan setuju dengan dari 7 

sub indikator. Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan keamanan di MAN 1 Grobogan. 

6. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel peluang 

kenaikan jenjang 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel peluang kenaikan jenjang dilakukan dengan 

cara menggunakan skor jawaban kuosioner peluang kenaikan 

jenjang sebanyak 5 item pernyataan yang valid dari 26 jawaban 

responden. Selanjutnya peneliti mengolah hasil jawaban 

responden tersebut dengan nilai paling tinggi 5 dan paling 

rendah 1. Dari pernyataan kuosioner tersebut akan dihitung 

nilai presentase setiap item sub indikator pada sub variabel 

peluang kenaikan jenjang dan presentase jumlah jawaban pada 

sub variabel peluang kenaikan jenjang. Adapun distribusi 

jawaban responden terdapat pada lampiran 10. Dari patokan 

tersebut maka hasil perhitungan skor dari setiap item sub 

indikator pada sub variabel peluang kenaikan jenjang sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada 

Variabel Peluang Kenaikan Jenjang 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

X6.1 0 0 2 7,69 7 26,92 13 50 4 15,38 26 100 

X6.2 0 0 1 3,85 4 15,38 14 53,85 7 26,92 26 100 

X6.3 0 0 0 0 5 19,23 13 50 8 30,77 26 100 

X6.4 0 0 0 0 8 30,77 15 57,69 3 11,54 26 100 

X6.5 0 0 0 0 8 30,77 17 65,38 1 3,85 26 100 

∑F 0 0 3 2,3 32 24,6 72 55,4 23 17,7 130 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.6 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 

a. Terdapat 13 responden 50%) yang menyatakan setuju dan 

2 responden (7,69%) yang menyatakan tidak setuju pada 

sub indikator X6.1 (mengikuti pelatihan). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju untuk mengikuti 

pelatihan. 

b. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan setuju 

dan 1 responden (3,85%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X6.2 (mengikuti pendidikan dan 

pelatihan). Artinya, bahwa sebagian besar responden untuk 

mengikuti pendidikan dan pelatihan. 

c. Terdapat 13 responden (50%) yang menyatakan setuju dan 

3 responden (19,23%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X6.3 (mengikuti program sertifikasi). 

Artinya, sebagian besar bahwa responden setuju mengikuti 

program sertifikasi. 
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d. Terdapat 15 responden (57,69%) yang menyatakan setuju 

dan 8 responden (30,77%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X6.4 (mengikuti program CPNS). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju untuk 

mengikuti program CPNS. 

e. Terdapat 17 responden (65,38%) yang menyatakan setuju 

dan 8 responden (30,77%) yang menyatakan tidak setuju 

pada sub indikator X6.5 (motivasi sendiri). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan memotivasi diri 

sendiri untuk terus berkembang. 

f. Dalam sub variabel peluang kenaikan jenjang terdapat total 

72 responden (55,4%) yang menyatakan setuju dengan dari 

5 sub indikator. Artinya, bahwa sebagian besar responden 

setuju dengan peluang kenaikan jenjang di MAN 1 

Grobogan. 

7. Analisis perhitungan butir sub indikator pada variabel kinerja 

Deskripsi data untuk mengetahui nilai sub indikator 

pada sub variabel kinerja dilakukan dengan cara menggunakan 

skor jawaban kuosioner kinerja sebanyak 9 item pernyataan 

yang valid dari 26 jawaban responden. Selanjutnya peneliti 

mengolah hasil jawaban responden tersebut dengan nilai paling 

tinggi 5 dan paling rendah 1. Dari pernyataan kuosioner 

tersebut akan dihitung nilai presentase setiap item sub indikator 

pada sub variabel kinerja dan presentase jumlah jawaban pada 

sub variabel kinerja. Adapun distribusi jawaban responden 
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terdapat pada lampiran 11. Dari patokan tersebut maka hasil 

perhitungan skor dari setiap item sub indikator pada sub 

variabel kinerja sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Presentase Distribusi Jawaban Responden Sub Indikator Pada 

Variabel Kinerja 

Item 
STS TS KS S SS 

Total 

 

F % F % F % F % F %   F % 

Y.1 0 0 0 0 2 7.69 19 73.08 5 19.23 26 100 

Y.2 0 0 0 0 3 11.54 17 65.38 6 23.08 26 100 

Y.3 0 0 0 0 2 7.69 14 53.85 10 38.46 26 100 

Y.4 0 0 0 0 3 11.54 14 53.85 9 34.62 26 100 

Y.5 0 0 0 0 2 7.69 18 69.23 6 23.08 26 100 

Y.6 0 0 0 0 2 7.69 20 76.92 4 15.38 26 100 

Y.7 0 0 0 0 2 7.69 21 80.77 3 11.54 26 100 

Y.8 0 0 0 0 5 19.23 16 61.54 5 19.23 26 100 

Y.9 0 0 0 0 7 26.92 13 50.00 6 23.08 26 100 

∑F 0 0 0 0 28 12 152 64,9 54 23,1 234 100 

Dari data yang telah diolah pada tabel 4.7 dapat 

diperoleh informasi bahwa: 

a. Terdapat 19 responden (73,08%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.1 (perencanaan RPP). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya 

perencanaan RPP. 

b. Terdapat 17 responden (65,38%) yang menyatakan setuju 

dan 3 responden (11,54%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.2 (pengumpulan RPP). Artinya, 
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bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya 

pengumpulan RPP. 

c. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.3 (pelaksasaan pembelajaran sesuai 

RPP). Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju 

dengan adanya pelaksasaan pembelajaran sesuai RPP. 

d. Terdapat 14 responden (53,85%) yang menyatakan setuju 

dan 3 responden (11,54%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.4 (pembukaan pembelajaran). 

Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanya adanya pembukaan pembelajaran. 

e. Terdapat 18 responden (69,23%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.5 (penggunaan metode). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi. 

f. Terdapat 20 responden (76,92%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.6 (penggunaan alat peraga). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

penggunaan alat peraga dalam pembelajran. 

g. Terdapat 21 responden (80,77%) yang menyatakan setuju 

dan 2 responden (7,69%) yang menyatakan kurang setuju 
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pada sub indikator X7.7 (penilaian). Artinya, bahwa 

sebagian besar responden setuju dengan adanya penilaian 

yang sesuai. 

h. Terdapat 16 responden (61,54%) yang menyatakan setuju 

dan 5 responden (19,23%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.8 (tindak lanjut evaluasi). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

adanyatindak lanjut setelah evaluasi. 

i. Terdapat 13 responden (50,00%) yang menyatakan setuju 

dan 7 responden (26,92%) yang menyatakan kurang setuju 

pada sub indikator X7.9 (tindak lanjut penilaian). Artinya, 

bahwa sebagian besar responden setuju dengan adanya 

tindak lanjut penilaian. 

j. Dalam sub variabel kinerja terdapat total 152 responden 

(64,9%) yang menyatakan setuju dengan dari 9 sub 

indikator. Artinya, bahwa sebagian besar responden setuju 

dengan kinerja di MAN 1 Grobogan. 

 

 

 

 

B. Analisis Data 
1. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi product moment digunakan untuk 

mengetahui besarnya korelasi antara X1 dan Y, X2 dan Y, X3 
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dan Y, X4 dan Y, X5 dan Y, serta X6 dan Y. Berikut analisis 

korelasi menggunakan prodect moment: 

a. Analisis korelasi X1 dan Y 

Mencari korelasi antara  X1 dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment yaitu 

dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Adapun tabel penolong dalam perhitungan korelasi 

antara X1 dan Y dapat dilihat pada lampiran 12. Sebelum 

menggunakan teknik korelasi dengan rumus diatas, maka 

mencari skor deviasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑X1
2 = ∑X1

2- 
(∑X1)2

𝑁
 

  = 17222 - 
 (656)2

26
 

= 17222 – 16.551,38 

= 670,62 

∑Y2 = ∑Y2- 
(∑𝑌)2

𝑁
 

= 35966 - 
 (962)2

26
 

= 35966 – 35594 

= 372 

∑x1y = ∑x1y- 
(∑𝑥1)(∑𝑦)

𝑁
 

= 24712 - 
(656)(962)

26
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= 24712 - 24272 

= 440 

Sehingga teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

   rx1y = 
∑𝑥1𝑦

√(∑𝑥12)(∑𝑦2)
 

 = 
440

√(670,62)(372)
 

 = 
440

499,4
 

= 0,881  

Dari hasil perhitungan korelasi yang etlah 

dilakukan, diperoleh korelasi rxy = 0,881. selanjutnya hasil 

perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 26 

dari taraf signifikan 5% (rtabel =0,392). Dengan kriteria 

pengujiannya jika rxy > rtabel, maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan 

teknik korelasi diperoleh rxy > rtabel (0,881>0,392). Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

yang positif antara kompensasi (X1) terhadap kinerja guru 

(Y) adalah signifikan. 

Tabel 4.8 Koefisien Korelasi X1 dan Y 

N Rxy R tabel  Kesimpulan  

5% 

26 0,881 0,392 Signifikan  
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Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

korelasi dua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.9 Tingkat Koefisien Korelasi X1 dan Y 

Interval koefisien  Tingkat korelasi 

0,80 – 0,1000 Sangat kuat  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

korelasi antara kompensasi (X1) dan kinerja (Y) sebesar 

0,881 dalam kategori “sangat kuat” karena terletak pada 

interval 0,80-0,1000. Data tersebut diperkuat dengan 

output SPSS 24 pada lampiran 20. 

b. Analisis korelasi X2 dan Y 

Mencari korelasi antara  X2 dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi prodect moment yaitu 

dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Adapun tabel penolong dalam perhitungan korelasi 

antara X2 dan Y dapat dilihat pada lampiran 13. Sebelum 

menggunakan teknik korelasi dengan rumus diatas, maka 
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mencari skor deviasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑x2
2 = ∑x2

2- 
(∑x2)2

𝑁
 

  = 15342 - 
 (628)2

26
 

= 15342 – 15168,61 

= 173,39 

∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

= 35966 - 
 (962)2

26
 

= 35966 - 35594 

= 372 

∑x2y = ∑x2y- 
(∑𝑥2)(∑𝑦)

𝑁
 

= 23379  - 
(628)(962)

26
 

= 23379 - 23236 

= 143 

Sehingga teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

   rx2y = 
∑𝑥2𝑦

√(∑𝑥22)(∑𝑦2)
 

 = 
143

√(173,39)(372)
 

 = 
143

253,9
 

= 0,563 
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Dari hasil perhitungan korelasi yang etlah 

dilakukan, diperoleh korelasi rxy = 0,563. selanjutnya hasil 

perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 26 

dari taraf signifikan 5% (rtabel = 0,392). Dengan kriteria 

pengujiannya jika rxy > rtabel, maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan 

teknik korelasi diperoleh rxy > rtabel (0,563>0,392). Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

yang positif antara supervisi (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

adalah signifikan.  

Tabel 4.10 Koefisien Korelasi X2 dan Y 

N Rxy R tabel  Kesimpulan  

5% 

26 0.563 0.392 Signifikan  

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

korelasi dua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.11 Tingkat Koefisien Korelasi X2 dan Y 

Interval koefisien  Tingkat korelasi 

0,80 – 0,1000 Sangat kuat  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

korelasi antara supervisi (X2) dan kinerja (Y) sebesar 0,563 

dalam kategori “sedang” karena terletak pada interval 0,40-

0,599. Data tersebut diperkuat dengan output SPSS 24 pada 

lampiran 20. 

c. Analisis korelasi X3 dan Y 

Mencari korelasi antara  X3 dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi prodect moment yaitu 

dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Adapun tabel penolong dalam perhitungan korelasi 

antara X3 dan Y dapat dilihat pada lampiran 14. Sebelum 

menggunakan teknik korelasi dengan rumus diatas, maka 

mencari skor deviasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑x3
2 = ∑x3

2- 
(∑x3)2

𝑁
 

  = 20913 - 
 (727)2

26
 

= 20913 -20328,03 

= 584,97 

∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

= 35966 - 
 (962)2

26
 

= 35966 - 35594 

= 372 
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∑x3y = ∑x3y- 
(∑𝑥3)(∑𝑦)

𝑁
 

= 27144 - 
(727)(962)

26
 

= 27144 – 26899 

= 245 

Sehingga teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

rx3y = 
∑𝑥3𝑦

√(∑𝑥32)(∑𝑦2)
 

= 
245

√(584,97)(372)
 

= 
245

466,48
 

= 0,525 

Dari hasil perhitungan korelasi yang etlah 

dilakukan, diperoleh korelasi rxy = 0,525. selanjutnya hasil 

perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 26 

dari taraf signifikan 5% (rtabel = 0,392). Dengan kriteria 

pengujiannya jika rxy > rtabel, maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan 

teknik korelasi diperoleh rxy > rtabel (0,525>0,392). Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

yang positif antara pekerjaan itu sendiri (X3) terhadap 

kinerja guru (Y) adalah signifikan.  

Tabel 4.12 Koefisien Korelasi X3 dan Y 

N Rxy R tabel  Kesimpulan  

5% 
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26 0,525 0.392 Signifikan  

 

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

korelasi dua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.13 Tingkat Koefisien Korelasi X3 dan Y 

Interval koefisien  Tingkat korelasi 

0,80 – 0,1000 Sangat kuat  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

korelasi antara pekerjaan itu sendiri (X3) dan kinerja (Y) 

sebesar 0,525 dalam kategori “sedang” karena terletak pada 

interval 0,40-0,599. Data tersebut diperkuat dengan output 

SPSS 24 pada lampiran 20. 

 

 

d. Analisis korelasi X4 dan Y 

Mencari korelasi antara  X4 dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi prodect moment yaitu 

dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
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Adapun tabel penolong dalam perhitungan korelasi 

antara X4 dan Y dapat dilihat pada lampiran 15. Sebelum 

menggunakan teknik korelasi dengan rumus diatas, maka 

mencari skor deviasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑x4
2 = ∑x4

2- 
(∑x4)2

𝑁
 

  = 37044 - 
 (978)2

26
 

= 37044 – 36787,84 

= 256,16 

∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

= 35966 - 
 (962)2

26
 

= 35966 - 35594 

= 372 

∑x4y = ∑x4y- 
(∑𝑥4)(∑𝑦)

𝑁
 

= 36454 - 
(978)(962)

26
 

= 36454 -36186 

= 268 

Sehingga teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

rx4y = 
∑𝑥4𝑦

√(∑𝑥42)(∑𝑦2)
 

= 
268

√(256,16)(372)
 

= 
268

308,6
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= 0,868 

Dari hasil perhitungan korelasi yang etlah 

dilakukan, diperoleh korelasi rxy = 0,868. selanjutnya hasil 

perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 26 

dari taraf signifikan 5% (rtabel = 0,392). Dengan kriteria 

pengujiannya jika rxy > rtabel, maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan 

teknik korelasi diperoleh rxy > rtabel (0,868>0,392). Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

yang positif antara rekan kerja (X4) terhadap kinerja guru 

(Y) adalah signifikan.  

Tabel 4.14 Koefisien Korelasi X4 dan Y 

N Rxy R tabel  Kesimpulan  

5% 

26 0,868 0.392 Signifikan  

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

korelasi dua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.15 Tingkat Koefisien Korelasi X4 dan Y 

Interval koefisien  Tingkat korelasi 

0,80 – 0,1000 Sangat kuat  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 
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0,00 – 0,199 Sangat lemah 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

korelasi antara rekan kerja (X4) dan kinerja (Y) sebesar 

0,868 dalam kategori “sangat kuat” karena terletak pada 

interval 0,80-0,1000. Data tersebut diperkuat dengan 

output SPSS 24 pada lampiran 20. 

e. Analisis korelasi X5 dan Y 

Mencari korelasi antara  X5 dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi prodect moment yaitu 

dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Adapun tabel penolong dalam perhitungan korelasi 

antara X5 dan Y dapat dilihat pada lampiran 16. Sebelum 

menggunakan teknik korelasi dengan rumus diatas, maka 

mencari skor deviasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑x5
2 = ∑x5

2- 
(∑x5)2

𝑁
 

  = 22522 - 
 (762)2

26
 

= 22522 – 22332,46 

= 189,54 

∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

= 35966 - 
 (962)2

26
 

= 35966 - 35594 
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= 372 

∑x5y = ∑x5y- 
(∑𝑥5)(∑𝑦)

𝑁
 

= 28419 - 
(762)(962)

26
 

= 28419 - 28194 

= 225 

Sehingga teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

rx5y = 
∑𝑥5𝑦

√(∑𝑥52)(∑𝑦2)
 

= 
225

√(189,54)(372)
 

= 
225

265,5
 

= 0,847 

Dari hasil perhitungan korelasi yang etlah 

dilakukan, diperoleh korelasi rxy = 0,847. selanjutnya hasil 

perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 26 

dari taraf signifikan 5% (rtabel = 0,392). Dengan kriteria 

pengujiannya jika rxy > rtabel, maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan 

teknik korelasi diperoleh rxy > rtabel (0,847>0,392). Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

yang positif antara keamanan kerja (X5) terhadap kinerja 

(Y) adalah signifikan.  

Tabel 4.16 Koefisien Korelasi X5 dan Y 

N Rxy R tabel  Kesimpulan  
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5% 

26 0,847 0.392 Signifikan  

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

korelasi dua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.17 Tingkat Koefisien Korelasi X5Y 

Interval koefisien  Tingkat korelasi 

0,80 – 0,1000 Sangat kuat  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

korelasi antara keamanan kerja (X5) dan kinerja (Y) sebesar 

0,847 dalam kategori “ssangat kuat” karena terletak pada 

interval 0,80-0,1000. Data tersebut diperkuat dengan 

output SPSS 24 pada lampiran 20. 

f. Analisis korelasi X6 dan Y 

Mencari korelasi antara  X6 dan Y dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment yaitu 

dengan rumus: 

rxy = 
∑𝑥𝑦

√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
 

Adapun tabel penolong dalam perhitungan korelasi 

antara X6 dan Y dapat dilihat pada lampiran 17. Sebelum 
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menggunakan teknik korelasi dengan rumus diatas, maka 

mencari skor deviasi terlebih dahulu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑x6
2 = ∑x6

2- 
(∑x6)2

𝑁
 

  = 9989 - 
 (505)2

26
 

= 9989 -9808,65 

= 180,35 

∑y2 = ∑y2- 
(∑𝑦)2

𝑁
 

= 35966 - 
 (962)2

26
 

= 35966 - 35594 

= 372 

∑x6y = ∑x6y- 
(∑𝑥6)(∑𝑦)

𝑁
 

= 18883 - 
(505)(962)

26
 

= 18883 - 18685 

= 198 

Sehingga teknik korelasi product moment sebagai 

berikut: 

rx6y = 
∑𝑥6𝑦

√(∑𝑥62)(∑𝑦2)
 

= 
198

√(180,35)(372)
 

= 
198

259,01
 

= 0,764 
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Dari hasil perhitungan korelasi yang etlah 

dilakukan, diperoleh korelasi rxy = 0,764. selanjutnya hasil 

perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 26 

dari taraf signifikan 5% (rtabel = 0,392). Dengan kriteria 

pengujiannya jika rxy > rtabel, maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan 

teknik korelasi diperoleh rxy > rtabel (0,764>0,392). Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi 

yang positif antara peluang kenaikan jenjang(X6) terhadap 

kinerja (Y) adalah signifikan.  

Tabel 4.18 Koefisien Korelasi X6 dan Y 

N Rxy R tabel  Kesimpulan  

5% 

26 0,764 0.392 Signifikan  

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya 

korelasi dua variabel tersebut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini:  

Tabel 4.19 Tingkat Koefisien Korelasi X3Y 

Interval koefisien  Tingkat korelasi 

0,80 – 0,1000 Sangat kuat  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 

korelasi antara peluang kenaikan jenjang(X6) dan kinerja 

(Y) sebesar 0,764 dalam kategori “kuat” karena terletak 

pada interval 0,60-0,799. Data tersebut diperkuat dengan 

output SPSS 24 pada lampiran 20. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis resgresi berganda pada penelitian ini dibantu 

oleh program SPSS 24 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Uji F atau Uji Simultan 

Sebelum mencari nilai F terlebih dahulu 

menentukan taraf signifikansinya (level of sicnificant). 

Dalam penelitian ini taraf signifikan α = 5%. Dimana cara 

untuk mencari nilai Ftabel = F (k, n-k) = F (6, 20) = 2,60.  

Dalam penelitian ini Ftabel 5% = 2,60. Kemuadian 

dimasukkan dalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu  

Fhitung > Ftabel maka artinya signifikan tetapi apabila Fhitung < 

Ftabel artinya tidak signifikan. Dan apabila nilai sigsigikasi 

<0,05 maka artinya signifikan tetapi apabila nilai 

signifikasi >0,05 maka artinya tidak signifikan. 

Setelah diketahui nilai Ftabel maka langkah 

selanjutnya menginput data di SPSS 24, data yang 

menunjukkan hasil uji silmutan terlihat pada output tabel 

ANOVA. Adapun hasil output ANOVA terdapat dalam 

lampiran 22. Berikut rangkuman hasil output ANOVA: 

Tabel 4.20 Rangkuman Hasil ANOVA 
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Model F Sig. 

Regression 80,116 .000b 

Dari table diatas terlihat adanya pengaruh secara 

bersama-sama antara sub variabel independen dengan sub 

variabel dependen terlihat dari nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Nilai Fhitung > 

Ftabel yaitu 80,116 > 2,60 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan terdapat 

pengaruh simultan antara sub variabel kompensasi, 

supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan 

kerja, dan peluang kenaikan jenjang terhadap kinerja. Yang 

berarti hipotesis dapat diterima. 

b. Uji t atau Uji Parsial  

Sebelum mencari nilai t terlebih dahulu 

menentukan taraf signifikansinya (level of sicnificant). 

Dalam penelitian ini taraf signifikan α = 5%. Dimana cara 

untuk mencari nilai t tabel = t (α/2; n-k-1) = t (0,025; 19) = 

2,093.  

Dalam penelitian ini ttabel 5% = 2,093. Kemuadian 

dimasukkan dalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu  

thitung > ttabel maka artinya signifikan tetapi apabila thitung < 

ttabel artinya tidak signifikan. Dan apabila nilai sigsigikasi 

<0,05 maka artinya signifikan tetapi apabila nilai 

signifikasi >0,05 maka artinya tidak signifikan. 
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Setelah diketahui nilai ttabel maka langkah 

selanjutnya menginput data di SPSS 24, data yang 

menunjukkan hasil uji silmutan terlihat pada output tabel 

Coefficients. Adapun hasil output tabel Coefficients 

terdapat dalam lampiran 23. Berikut rangkuman hasil 

output Coefficients yang digunakan untuk uji t: 

Tabel 4.21 Rangkuman Hasil Coefficients 

Model t Sig. 

Kompensasi 

(X1) 
2,805 .011 

Supervisi 

(Xx) 
2,697 .014 

Pekerjaan itu 

sendiri (X3) 
2,393 0.27 

Rekan Kerja 

(X4) 
3,372 .003 

Keamanan 

Kerja (X5) 
2,124 .047 

Peluang 

Kenaikan 

Jenjang (X6) 

2,713 .014 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

1) Sub variabel kompensasi memiliki nilai thitung > ttabel  

dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai thitung > ttabel 
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yaitu 2,805 > 2,093 dan nilai signifikansi 0,011 < 0,05.  

Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan terdapat 

pengaruh secara parsial yang signifikan antara sub 

variabel kompensasi dengan kinerja. 

2) Sub variabel supervisi memiliki nilai thitung > ttabel  dan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai thitung > ttabel 

yaitu 2,697 > 2,093 dan nilai signifikansi 0,014 < 0,05.  

Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan terdapat 

pengaruh secara parsial yang signifikan antara sub 

variabel supervisi dengan kinerja. 

3) Sub variabel pekerjaan itu sendiri memiliki nilai thitung 

> ttabel  dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai 

thitung > ttabel yaitu 2,393 > 2,093 dan nilai signifikansi 

0,027 < 0,05.  Dari hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan terdapat pengaruh secara parsial yang 

signifikan antara sub variabel pekerjaan itu sendiri 

dengan kinerja. 

4) Sub variabel rekan kerja memiliki nilai thitung > ttabel  dan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai thitung > ttabel 

yaitu 3,372 > 2,093 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.  

Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan terdapat 

pengaruh secara parsial yang signifikan antara sub 

variabel rekan kerja dengan kinerja. 

5) Sub variabel keamanan kerja memiliki nilai thitung > ttabel  

dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai thitung > ttabel 
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yaitu 2,124 > 2,093 dan nilai signifikansi 0,047 < 0,05.  

Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan terdapat 

pengaruh secara parsial yang signifikan antara sub 

variabel keamanan kerja dengan kinerja. 

6) Sub variabel peluang kenaikan jenjang memiliki nilai 

thitung > ttabel  dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Nilai thitung > ttabel yaitu 2,713 > 2,093 dan nilai 

signifikansi 0,014 < 0,05.  Dari hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan terdapat pengaruh secara parsial 

yang signifikan antara sub variabel peluang kenaikan 

jenjang dengan kinerja. 

c. Model regrasi 

Untuk mengetahui model regresi pada penelitian 

ini bibantu oleh program SPPS 24 dengan output tabel 

Coefficients. Adapun hasil output tabel Coefficients 

terdapat dalam lampiran 23. Berikut rangkuman hasil 

output Coefficients yang digunakan untuk mengetahui  

model regresi: 

Tabel 4.22 Rangkuman Hasil Coefficients 

Model 
Unstandardize d Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -.382 .365 

Kompensasi 

(X1) 
.151 .054 
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Supervisi 

(Xx) 
.144 .053 

Pekerjaan itu 

sendiri (X3) 
.093 .039 

Rekan Kerja 

(X4) 
.394 .117 

Keamanan 

Kerja (X5) 
.182 .086 

Peluang 

Kenaikan 

Jenjang (X6) 

.151 .056 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa model 

regresi pada penelitian ini yaitu: 

Ŷ = -0,382 + 0,151X1 + 0,144X2 + 0,093X3 + 0,394X4 + 

0,182X5 + 0,151X6 

Dari persamaan model regrasi linier berganda 

tersebut, maka dapat diartikan bahwa: 

1) Konstanta (a) apabila bernialai 0 maka nilai variabel 

terikat yaitu -0,382. 

2) Koefisien regresi sub variabel kompensasi X1 sebesar 

0,151 hal ini dapat diartikan adanya pengaruh positif 

antara kompensasi dengan kinerja yang berarti 

semakin tinggi nilai kompensasi maka kinerja akan 

semakin meningkat. Nilai ini juga dapat diartikan 
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kinerja akan meningkat sebesar 0,151 satuan setiap 

kenaikan satu-satuan dari kompensasi. 

3) Koefisien regresi sub variabel supervisi X2 sebesar 

0,144 hal ini dapat diartikan adanya pengaruh positif 

antara supervisi dengan kinerja yang berarti semakin 

tinggi nilai supervisi maka kinerja akan semakin 

meningkat. Nilai ini juga dapat diartikan kinerja akan 

meningkat sebesar 0,144 satuan setiap kenaikan satu-

satuan dari supervisi. 

4) Koefisien regresi sub variabel pekerjaan itu sendiri X3 

sebesar 0,039 hal ini dapat diartikan adanya pengaruh 

positif antara pekerjaan itu sendiri dengan kinerja yang 

berarti semakin tinggi nilai pekerjaan itu sendiri maka 

kinerja akan semakin meningkat. Nilai ini juga dapat 

diartikan kinerja akan meningkat sebesar 0,039 satuan 

setiap kenaikan satu-satuan dari pekerjaan itu sendiri. 

5) Koefisien regresi sub variabel rekan kerja X4 sebesar 

0,394 hal ini dapat diartikan adanya pengaruh positif 

antara rekan kerja dengan kinerja yang berarti semakin 

tinggi nilai rekan kerja maka kinerja akan semakin 

meningkat. Nilai ini juga dapat diartikan kinerja akan 

meningkat sebesar 0,394 satuan setiap kenaikan satu-

satuan dari rekan kerja. 

6) Koefisien regresi sub variabel keamanan kerja X5 

sebesar 0,182 hal ini dapat diartikan adanya pengaruh 
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positif antara keamanan kerja dengan kinerja yang 

berarti semakin tinggi nilai keamanan kerja maka 

kinerja akan semakin meningkat. Nilai ini juga dapat 

diartikan kinerja akan meningkat sebesar 0,182 satuan 

setiap kenaikan satu-satuan dari keamanan kerja. 

7) Koefisien regresi sub variabel peluang kenaikan 

jenjang X6 sebesar 0,151 hal ini dapat diartikan adanya 

pengaruh positif antara peluang kenaikan jenjang 

dengan kinerja yang berarti semakin tinggi nilai 

peluang kenaikan jenjang maka kinerja akan semakin 

meningkat. Nilai ini juga dapat diartikan kinerja akan 

meningkat sebesar 0,151 satuan setiap kenaikan satu-

satuan dari peluang kenaikan jenjang. 

Dari model regresi yang telah diketahui, maka 

dilakukan uji coba pada data responden yang telah 

diperoleh dengan nilai X1 (3,29), X2 (3,83), X3 (4), X4 (4), 

X5 (3,86), X6 (3,4). 

Ŷ = -0,382 + 0,151 (3,29) + 0,144(3,83) + 0,093(4) + 

0,394(4) + 0,182(3,86) + 0,151(3,4) 

Ŷ = 3,83 

Berdasarkan hasil perkiraan nilai Ŷ berdasarkan 

model regresi yaitu 3,83 sedangkan nilai asli pada data 

hasil penelitian yaitu 3,89 sehingga antara data perkiraan 

dan data sli keduanya tidak jauh berbeda. 

d. Koefisien Determinasi 
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Untuk mengetahui koefisien determinasi pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS 24 dengan 

output tabel Model Summaryb. Adapun hasil output tabel 

Model Summaryb terdapat dalam lampiran 21. Berikut 

rangkuman hasil output Model Summaryb yang digunakan 

untuk mengetahui koefisien determinasi: 

Tabel 4.23 Rangkuman Hasil Model Summaryb 

Model R R. Square 

1 .981a .962 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai korelasi 

0,981 yang menunjukkan besarnya hubungan secara 

bersama-sama antara kompensasi, supervisi, pekerjaan itu 

sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan peluang kenaikan 

jenjang terhadap kinerja. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

korelasi antara variabel independen dan variabel dependen 

pada penelitian ini dalam kategori “sangat kuat”. 

Sedangkan hasil koefisien determinasi diatas yaitu 

0,962 yang dapat dikatakan kompensasi, supervisi, 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, keamanan kerja, dan 

peluang kenaikan jenjang secara bersama-sama mampu 

mempengaruhi kinerja sebesar 96,2% dan 4,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

e. Konstribusi Efektif dan Konstribusi Relatif 
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Untuk mengetahui konstribusi efektif (SE) dan 

konstribusi relatif (SR) pada penelitian ini dibantu oleh 

program SPPS 24 dengan output tabel Coefficients dan 

nilai Rsquare pada tabel Model Summaryb.  Adapun hasil 

output tabel Coefficients terdapat dalam lampiran 23. 

Berikut rangkuman hasil output Coefficients yang 

digunakan untuk mengetahui  besar pengaruh  SE dan SR: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.24 Rangkuman Hasil Coefficients 

Model Standar Koefisien Beta Zero-order 

Kompensasi 

(X1) 
.261 .881 

Supervisi 

(Xx) 
.147 .563 

Pekerjaan itu 

sendiri (X3) 
.151 .525 

Rekan Kerja 

(X4) 
.327 .868 
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Keamanan 

Kerja (X5) 
.167 .847 

Peluang 

Kenaikan 

Jenjang (X6) 

.189 .764 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai Correlations 

Partial untuk mencari besarnya konstribusi efektif dan 

konstribusi relatif digunakan rumus sebagai berikut: 

1) Kompensasi 

SE = Betax1 x Korelasi x 100% 

= 0,261 x 0,881 x 100% 

= 23,0% 

𝑆𝑅 =
𝑆𝐸

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 

= 
23

96,2
 x 100% 

= 23,9% 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas dapat 

diketahui jika sumbangan efektif kompensasi terhadap 

kinerja sebesar 23,0%. Sedangkan sumbangan relatif 

kompensasi terhadap kinerja  sebesar 23,9%. 

2) Supervisi 

SE = Betax2 x Korelasi x 100% 

= 0,563 x 0,563 x 100% 

= 8,3% 
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𝑆𝑅 =
𝑆𝐸

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 

= 
8,3

96,2
 x 100% 

= 8,6% 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas dapat 

diketahui jika sumbangan efektif supervisi terhadap 

kinerja sebesar 8,3%. Sedangkan sumbangan relatif 

supervisi terhadap kinerja sebesar 8,6%. 

3) Pekerjaan itu Sendiri 

SE = Betax3 x Korelasi x 100% 

= 0,151 x 0,525 x 100% 

= 7,9% 

𝑆𝑅 =
𝑆𝐸

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 

= 
7,9

96,2
 x 100% 

= 8,2% 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas dapat 

diketahui jika sumbangan efektif pekerjaan itu sendiri 

terhadap kinerja sebesar 7,9%. Sedangkan sumbangan 

relatif pekerjaan itu sendiri terhadap kinerja sebesar 

8,2%. 

4) Rekan Kerja 

SE = Betax4 x Korelasi x 100% 

= 0,327 x 0,868 x 100% 

= 28,4% 
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𝑆𝑅 =
𝑆𝐸

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 

= 
28,4

96,2
 x 100% 

= 29,5% 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas dapat 

diketahui jika sumbangan efektif rekan kerja terhadap 

kinerja sebesar 28,4%. Sedangkan sumbangan relatif 

rekan kerja terhadap kinerja sebesar 29,5%. 

5) Keamanan Kerja 

SE = Betax5 x Korelasi x 100% 

= 0,167 x 0,874 x 100% 

= 14,1% 

𝑆𝑅 =
𝑆𝐸

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 

= 
14,1

96,2
 x 100% 

= 14,7% 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas dapat 

diketahui jika sumbangan efektif keamanan kerja 

terhadap kinerja sebesar 14,1%. Sedangkan 

sumbangan relatif pekerjaan itu sendiri terhadap 

kinerja sebesar 14,7%. 

6) Peluang Kenaikan Jenjang 

SE = Betax6 x Korelasi x 100% 

= 0,189 x 0,764 x 100% 

= 14,4% 



 

110 
 

𝑆𝑅 =
𝑆𝐸

𝑅𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
× 100% 

= 
14,4

96,2
 x 100% 

= 15,0% 

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas dapat 

diketahui jika sumbangan efektif peluang kenaikan 

jenjang terhadap kinerja sebesar 14,4%. Sedangkan 

sumbangan relatif peluang kenaikan jenjang terhadap 

kinerja sebesar 15,0%. 

3. Pembahasan Hipotesis 

Perhitungan dan penyajian data secara statistik telah 

dilakukan untuk menjelaskan secara rinci sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian. Berdasarkan pembahasan secara 

statistik, maka kajian lebih mendalam dapat disajikan dalam 

pembahasan berikut. 

Hipotesis pada penelitian ini berbunyi terdapat 

pengaruh signifikan antara kompensasi, supervisi, pekerjaan itu 

sendiri, rekan kerja, keamana kerja, dan peluang kenaikan 

jenjang terhadap kinerja guru honorer di MAN 1 Grobogan. 

Berdasarkan hasil hitung sebagai berikut: 

a. Kompensasi 

Berdasarkan tabel 4.1 sebagaian besar guru 

honorer merasa setuju dengan kompensasi yang diberikan 

oleh pihak madrasah kepada guru, namun terdapat 7 guru 

yang menyatakan tidak setuju pada sub indikator upah. 
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Kemudian pada tabel 4.7 sebagian besar guru honorer 

merasa setuju dengan kinerja yang dilakukan pada 

madrasah namun terdapat 7 guru honorer yang kurang 

setuju pada sub indikator tindak lanjut penilaian. 

Dalam analisis product moment menghasilkan rxy 

= 0,881 > 0,392 (rtabel) dengan taraf signifikan 5% 

berdasarkan interpretasi maka koefisien yang ditemukan 

sebesar 0,881 termasuk kategori sangat kuat karena berada 

direntang 0,80-0,100 jadi terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara kompensasi dengan kinerja. 

Pada analisis regresi linier berganda dihasilkan 

nilai thitung = 2,805 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,011 < 

0,05, dan dihasilkan besarnya SE 23,0% serta SR 23,9%. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara kompensasi dengan kinerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Wexly dan Yukl yang menyatakan 

kompensasi dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nova Riana, Khoirul 

Fajri, dan Karin Alsyaumi 2016. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

kompensasi dengan kinerja sebesar 61,90%.69 

                                                           
69 Nova Riana, Khoirul Fajri, dan Karin Alsyaumi, Pengaruh 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di Kampung Batu Malakasari 
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b. Supervisi  

Berdasarkan tabel 4.2 sebagaian besar guru 

honorer merasa setuju dengan supervisi yang diberikan 

oleh pihak madrasah kepada guru, namun terdapat 2 guru 

yang menyatakan tidak setuju pada sub indikator 

pendekatan pembelajaran. Kemudian pada tabel 4.7 

sebagian besar guru honorer merasa setuju dengan kinerja 

yang dilakukan pada madrasah namun terdapat 7 guru 

honorer yang kurang setuju pada sub indikator tindak lanjut 

penilaian. 

Dalam analisis product moment menghasilkan rxy 

= 0,564 > 0,392 (rtabel) dengan taraf signifikan 5% 

berdasarkan interpretasi maka koefisien yang ditemukan 

sebesar 0,564 termasuk kategori sedang karena berada 

direntang 0,40-0,599 jadi terdapat hubungan yang sedang 

antara supervisi dengan kinerja. 

Pada analisis regresi linier berganda dihasilkan 

nilai thitung = 2,697 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,014 < 

0,05, dan dihasilkan besarnya SE 8,3% serta SR 8,6%. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara supervisi dengan kinerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Wexly dan Yukl yang menyatakan 

                                                           
Tektona Waterpark Kabupaten Bandung, Taurism Sciebtific Journal, 

(Vol. 2 No.1), Bandung, 2016, hlm. 1. 
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supervisi dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diana Pramesti dan 

Muhyadi 2018. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara supervisi dengan 

kinerja sebesar 8,1%. 

c. Pekerjaan itu Sendiri 

Berdasarkan tabel 4.3 sebagaian besar guru 

honorer merasa setuju dengan pekerjaan itu sendiri yang 

diberikan oleh pihak madrasah kepada guru, namun 

terdapat 1 guru yang menyatakan sangat tidak setuju pada 

sub indikator pekerjaan mulia, bekerja dengan baik, dan 

tugas menarik. Kemudian pada tabel 4.7 sebagian besar 

guru honorer merasa setuju dengan kinerja yang dilakukan 

pada madrasah namun terdapat 7 guru honorer yang kurang 

setuju pada sub indikator tindak lanjut penilaian. 

Dalam analisis product moment menghasilkan rxy 

= 0,525 > 0,392 (rtabel) dengan taraf signifikan 5% 

berdasarkan interpretasi maka koefisien yang ditemukan 

sebesar 0,5,25 termasuk kategori sedang karena berada 

direntang 0,40-0,599 jadi terdapat hubungan yang sedang 

antara pekerjaan itu sendiri dengan kinerja. 

Pada analisis regresi linier berganda dihasilkan 

nilai thitung = 2,393 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,027 < 

0,05, dan dihasilkan besarnya SE 7,9% serta SR 8,2%. 



 

114 
 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara pekerjaan itu sendiri dengan kinerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Wexly dan Yukl yang menyatakan 

pekerjaan itu sendiri dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hari Purwanto 2015. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara pekerjaan dengan kinerja yang dibuktikan dengan 

penghitungan regresi sebesar 0,596. 

d. Rekan Kerja 

Berdasarkan tabel 4.4 sebagaian besar guru 

honorer merasa setuju dengan hubungan rekan kerja dalam 

lingkungan madrasah, namun terdapat 3 guru yang 

menyatakan tidak setuju pada sub indikator komunikasi. 

Kemudian pada tabel 4.7 sebagian besar guru honorer 

merasa setuju dengan kinerja yang dilakukan pada 

madrasah namun terdapat 7 guru honorer yang kurang 

setuju pada sub indikator tindak lanjut penilaian. 

Dalam analisis product moment menghasilkan rxy 

= 0,868 > 0,392 (rtabel) dengan taraf signifikan 5% 

berdasarkan interpretasi maka koefisien yang ditemukan 

sebesar 0,868 termasuk kategori sangat kuat karena berada 

direntang 0,80-0,100 jadi terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara rekan kerja dengan kinerja. 
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Pada analisis regresi linier berganda dihasilkan 

nilai thitung = 3,372 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,003 < 

0,05, dan dihasilkan besarnya SE 28,4% serta SR 29,5%. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara rekan kerja dengan kinerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Wexly dan Yukl yang menyatakan 

rekan kerja dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hari Purwanto 2015. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara pekerjaan dengan kinerja yang dibuktikan dengan 

penghitungan regresi sebesar 0,364. 

e. Keamanan Kerja 

Berdasarkan tabel 4.5 sebagaian besar guru 

honorer merasa setuju dengan keamanan kerja yang berada 

di lingkungan madrasah, namun terdapat 1 guru yang 

menyatakan tidak setuju pada sub indikator ketersediaan 

obat-obatan dan pemberian tanda sarpras. Kemudian pada 

tabel 4.7 sebagian besar guru honorer merasa setuju dengan 

kinerja yang dilakukan pada madrasah namun terdapat 7 

guru honorer yang kurang setuju pada sub indikator tindak 

lanjut penilaian. 

Dalam analisis product moment menghasilkan rxy 

= 0,847 > 0,392 (rtabel) dengan taraf signifikan 5% 
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berdasarkan interpretasi maka koefisien yang ditemukan 

sebesar 0,847 termasuk kategori sangat kuat karena berada 

direntang 0,80-0,100 jadi terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara keamanan kerja dengan kinerja. 

Pada analisis regresi linier berganda dihasilkan 

nilai thitung = 2,124 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,047 < 

0,05, dan dihasilkan besarnya SE 14,1% serta SR 14,7%. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara keamanan kerja dengan kinerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Wexly dan Yukl yang menyatakan 

keamanan kerja dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Abdul Jawad Muhammad 

2017. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara keamanan kerja dengan 

kinerja.70 

f. Peluang Kenaikan Jenjang 

Berdasarkan tabel 4.6 sebagaian besar guru 

honorer merasa setuju dengan peluang kenaikan jenajng 

yang diberikan oleh pihak madrasah kepada guru, namun 

terdapat 2 guru yang menyatakan tidak setuju pada sub 

                                                           
70 Abdul Jawad Muhammad, Pengaruh Kesehatan, Keselamatan, dan 

Keamanan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) Wilayah Suluttenggo Area Palu, e-Jurnal Katalogis: 

Universitas Tadulako, (Vol. 5 No.3), Maret 2017, hlm. 145. 
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indikator mengikuti pelatihan. Kemudian pada tabel 4.7 

sebagian besar guru honorer merasa setuju dengan kinerja 

yang dilakukan pada madrasah namun terdapat 7 guru 

honorer yang kurang setuju pada sub indikator tindak lanjut 

penilaian. 

Dalam analisis product moment menghasilkan rxy 

= 0,768 > 0,392 (rtabel) dengan taraf signifikan 5% 

berdasarkan interpretasi maka koefisien yang ditemukan 

sebesar 0,768 termasuk kategori kuat karena berada 

direntang 0,60-0,100 jadi terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara peluang kenaikan jenjang dengan kinerja. 

Pada analisis regresi linier berganda dihasilkan 

nilai thitung = 2,713 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,014 < 

0,05, dan dihasilkan besarnya SE 14,4% serta SR 15,0%. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara peluang kenaikan jenjang dengan kinerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Wexly dan Yukl yang menyatakan 

peluang kenaikan dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hari Purwanto 2015. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara promosi yang dibuktikan dengan penghitungan 

regresi sebesar 71,1%. 

g. Penjelasan Hipotesis 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui 

bahwa hipotesis terdapat pengaruh signifikan antara 

kompensasi, supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, 

keamanan kerja dan peluang kenaikan jengang terhadap 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan dapat diterima. 

Dilihat dari presentase pengaruh antara variabel 

kompensasi, supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, 

keamanan kerja dan peluang kenaikan jengang terhadap 

kinerja presentase tertinggi yaitu pada sub variabel rekan 

kerja yaitu dengan besar SE 28,4% dan SR 29,5%. 

Sehingga pada penelitian ini faktor yang mendeterminasi 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan yaitu rekan 

kerja.  

Sedangkan sub variabel yang paling rendah yaitu 

pada sub variabel pekerjaan itu sendiri dengan besar SE 

7,9% dan SR 8,2%. 

h. Kesimpulan Hipotesis 

Tabel 4.25 Determinasi X terhadap Y 

No. 
Sub 

Variabel 
Korelasi Beta SE SR 

1. X1 0,881 .261 23% 23,9% 

2. X2 0,563 .147 8,3% 8,6% 

3. X3 0,525 .151 7,9% 8,2% 

4. X4 0,868 .327 28,4% 29,5% 

5. X5 0,847 .167 14,1% 14,7% 
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6. X6 0,764 .189 14,4% 15% 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara optimal, dan 

dalam penelitian ini pasti terjadi banyak kendala serta hambatan. 

Hal tersebut bukan karena kesengajaan yang dilakukan peneliti 

namun disadari adanya beberapa keterbatasan dalam melakukan 

penelitian.  

 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian analisis faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan, 

selanjutkan akan disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mendeterminasi kinerja guru honorer yaitu faktor 

kompensasi, supervisi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, 

keamanan kerja, dan peluang kenaikan jenjang. 
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2. Terdapat pengaruh anatara rekan kerja dengan kinerja guru 

honorer di MA N 1 Grobogan hal ini dibuktikan dengan adanya 

korelasi sebesar 0,868. Hasil regresi linier berganda pada sub 

variabel rekan kerja menunjukkan nilai thitung = 3,372 > 2,093 

(ttabel), nilai signifikasi 0,003 < 0,05, dan nilai sumbangan 

efektif sebesar 28,4%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara rekan kerja dengan kinerja. 

Sementara dari jawaban responden dari sub variabel 

rekan kerja khususnya mengenai suasana kekeluargaan 

menunjukkan 76,92% dengan kategori setuju dan jawaban 

paling sedikit dari responden yaitu pernyataan mengenai 

berkomunikasi menunjukkan 15,38% dengan kategori tidak 

setuju. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa suasana 

kekeluargaan berpengaruh pada kinerja guru honorer. 

Sementara untuk sub indikator berkomunikasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru honorer. 

3. Terdapat pengaruh anatara kompensasi dengan kinerja guru 

honorer di MA N 1 Grobogan hal ini dibuktikan dengan adanya 

korelasi sebesar 0,881. Hasil regresi linier berganda pada sub 

variabel kompensasi menunjukkan nilai thitung = 2,805 > 2,093 

(ttabel), nilai signifikasi 0,011 < 0,05, dan nilai sumbangan 

efektif sebesar 23%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara kompensasi dengan kinerja. 

Sementara dari jawaban responden dari sub variabel 

kompensasi khususnya mengenai asuransi yang diperoleh 
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pegawai menunjukkan 61,54% dengan kategori setuju dan 

jawaban paling sedikit dari responden yaitu pernyataan 

mengenai upah menunjukkan 26,92% dengan kategori tidak 

setuju. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa asuransi 

berpengaruh pada kinerja guru honorer. Sementara untuk sub 

indikator upah tidak berpengaruh terhadap kinerja guru 

honorer. 

4. Terdapat pengaruh anatara peluang kenaikan jenjang dengan 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan hal ini dibuktikan 

dengan adanya korelasi sebesar 0,764. Hasil regresi linier 

berganda pada sub variabel peluang kenaikan jenjang 

menunjukkan nilai thitung = 2,713 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 

0,014 < 0,05, dan nilai sumbangan efektif sebesar 14,4%. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

positif antara peluang kenaikan jenjang dengan kinerja. 

Sementara dari jawaban responden dari sub variabel 

peluang kenaikan jenjang khususnya mengenai motivasi siri 

sendiri menunjukkan 65,38% dengan kategori setuju dan 

jawaban paling sedikit dari responden yaitu pernyataan 

mengenai mengikuti pendidikan menunjukkan 7,69% dengan 

kategori tidak setuju. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa 

motivasi diri sendiri berpengaruh pada kinerja guru honorer. 

Sementara untuk sub indikator mengikuti pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru honorer. 
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5. Terdapat pengaruh anatara keamanan kerja dengan kinerja guru 

honorer di MA N 1 Grobogan hal ini dibuktikan dengan adanya 

korelasi sebesar 0,847. Hasil regresi linier berganda pada sub 

variabel keamanan kerja menunjukkan nilai thitung = 2,124 > 

2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,047 < 0,05, dan nilai sumbangan 

efektif sebesar 14,1%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara keamanan kerja dengan 

kinerja.  

Sementara dari jawaban responden dari sub variabel 

keamanan kerja khususnya mengenai perlakuan adil 

menunjukkan 69,23% dengan kategori setuju dan jawaban 

paling sedikit dari responden yaitu pernyataan mengenai 

ketersediaan obat-obatan menunjukkan 3,85% dengan kategori 

tidak setuju. Hal ini dapat diinterprestasikan bahwa perlakuan 

adil berpengaruh pada kinerja guru honorer. Sementara untuk 

sub indikator ketersediaan obat-obatan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru honorer. 

6. Terdapat pengaruh anatara supervisi dengan kinerja guru 

honorer di MA N 1 Grobogan hal ini dibuktikan dengan adanya 

korelasi sebesar 0,563. Hasil regresi linier berganda pada sub 

variabel supervisi menunjukkan nilai thitung = 2,697 > 2,093 

(ttabel), nilai signifikasi 0,014 < 0,05, dan nilai sumbangan 

efektif sebesar 8,3%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara supervisi dengan kinerja. 
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Sementara dari jawaban responden dari sub variabel 

supervisi khususnya mengenai pembinaan perencanaan 

pembelajaran yang diperoleh pegawai menunjukkan 61,54% 

dengan kategori setuju dan jawaban paling sedikit dari 

responden yaitu pernyataan mengenai pendekatan pembelajarn 

menunjukkan 7,69% dengan kategori tidak setuju. Hal ini dapat 

diinterprestasikan bahwa guru honorer setuju dengan adanya 

pembinaan perencanaan pmbelajaran. Sementara untuk sub 

indikator pendekatan pembelajaran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja guru honorer. 

7. Terdapat pengaruh anatara pekerjaan itu sendiri dengan kinerja 

guru honorer di MA N 1 Grobogan hal ini dibuktikan dengan 

adanya korelasi sebesar 0,525. Hasil regresi linier berganda 

pada sub variabel pekerjaan itu sendiri menunjukkan nilai thitung 

= 2,393 > 2,093 (ttabel), nilai signifikasi 0,027 < 0,05, dan nilai 

sumbangan efektif sebesar 7,9%. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh positif antara pekerjaan itu 

sendiri dengan kinerja. 

Sementara dari jawaban responden dari sub variabel 

pekerjaan itu sendiri khususnya mengenai bekerja dengan 

serius menunjukkan 53,85% dengan kategori sangat setuju dan 

jawaban paling sedikit dari responden yaitu pernyataan 

mengenai tanggung jawab lebih besar menunjukkan 3,85% 

dengan kategori tidak setuju. Hal ini dapat diinterprestasikan 

bahwa bekerja dengan serius berpengaruh pada kinerja guru 
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honorer. Sementara untuk sub indikator tanggung jawab lebih 

besar tidak berpengaruh terhadap kinerja guru honorer. 

 

Saran 
Setelah melakukan penelitian di MA N 1 Grobogan tentang 

analisis faktor determinasi yang mempengaruhi kinerja guru 

honorer, maka penulis menyarankan untuk: 

1. Suasana kekeluargaan menyumbang 76,92% dan 

berkomunikasi menyumbang 15,38% dalam mempengaruhi 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan sehingga pihak MA 

N 1 Grobogan disarankan untuk meningkatkan iklim 

kekeluargaan yang lebih dengan sesama rekan kerja tanpa 

membeda-bedakan satu dengan yang lainnya, menciptakan 

suasana menyenangkan dengan menerapsan 3S (senyum, 

salam, sama) dengan sesama rekan kerja, mengagendakan 

acara silahturahim dengan sesama rekan kerja dengan agenda 

arisan, khataman 30 jus sebulan sekali, silaturrahmi ke rumah 

sesama rekan kerja, berperilaku adil (tidak membeda-bedakan 

antara guru honorer dan PNS) dalam berbagai agenda 

madrasah. 

2. Asuransi yang diperoleh pegawai menyumbang 61,54% dan 

upah menyumbang 26,92% dalam mempengaruhi kinerja guru 

honorer di MA N 1 Grobogan sehingga pihak MA N 1 

Grobogan disarankan untuk memberikan asuransi kepada 

semua guru honorer. 
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3. Motivasi siri sendiri menyumbang 65,38% dan mengikuti 

pendidikan menyumbang 7,69% dalam mempengaruhi kinerja 

guru honorer di MA N 1 Grobogan sehingga pihak MA N 1 

Grobogan disarankan untuk mendorong guru honorer untuk 

selalu meningatkan kualitas diri. 

4. Perlakuan adil menyumbang 69,23% dan ketersediaan obat-

obatan menyumbang 3,85% dalam mempengaruhi kinerja guru 

honorer di MA N 1 Grobogan sehingga pihak MA N 1 

Grobogan disarankan untuk meningkat perlakuan adil kepada 

semua guru honorer. 

5. Supervisi mengenai membantu dalam pembinaan perencanaan 

pembelajaran menyumbang 61,54% dan pendekatan 

pembelajaran menyumbang 7,69% dalam mempengaruhi 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan sehingga pihak MA 

N 1 Grobogan disarankan untuk memberikan pembinaan 

kepada guru honorer dalam merencakan pembelajaran. 

6. Bekerja dengan serius menyumbang 53,85% dan tanggung 

jawab lebih besar menyumbang 3,85% dalam mempengaruhi 

kinerja guru honorer di MA N 1 Grobogan sehingga pihak MA 

N 1 Grobogan disarankan untuk meningkatkan motivasi pada 

guru honorer untuk mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh. 
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Penutup 
Puji syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini. penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh 

dari sempurna. Hal tersebut semata-mata bukan kesengajaan, akan 

tetapi keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena 

itu penulis mengharapkan kritik dan saran untuk memperbaiki hasil 

yang telah didapat. Penulis sangat berterimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dan memotivasi. Penulis memohon 

doa, petunjuk, dan bimbingan dari Allah SWT. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya. Amin. 
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Lampiran 1 Kuosioner  

Kuosioner Penelitian 

I. Petunjuk umum 

1. Kuosioner ini diedarkan kepada bapak/ibu dengan maksud 

hanya untuk peneliian. 

2. Kesediaan bapak/ibu dengan mengisi kuosioner ini sangat 

membantu dalam penelitian ini. 

3. Data yang diperoleh peneliti semata-mata hanya untuk 

keperluan penelitian. 

II. Petunjuk pengisian kuosioner 

1. Setiap pilihan salah satu jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan atau konsisi yang tengah dialami, kemudia 

beri tanda cek list (√) pada kolom alternatif jawaban. 

Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS  : Tidak Setuju  (2) 

KS  : Kurang Setuju  (3) 

S  : Setuju   (4) 

SS  : Sangat Setuju  (5) 

2. Mohon setiap pertanyaan diisi secara keseluruhan. 

3. Lengkapi identitas dibawah ini 

Nama  : Dwi Setyaningrum, S.Pd 

Guru bidang studi : Sejarah Indonesi 

Menajar di kelas : X, XI 
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Kuosioner Variabel ke-1 (Kompensasi) 

No Pernyataan 
Penilaian 

SS S KS TS STS 

1. Gaji yang diberikan oleh lembaga 

pendidikan kepada saya sesuai dengan 

jabatan dan kinerja. 

  √   

2. Upah yang diberikan oleh lembaga 

pendidikan dapat membuat saya 

semangat bekerja. 

   √  

3. Bonus yang diberikan oleh lembaga 

pendidikan kepada saya membuat saya 

lebih bersemangat dalam menjalankan 

tugas. 

 √    

4. Dengan adanya komisi yang diberikan 

lembaga pendidikan saya dapat 

melaksanakan tugas dengan baik. 

 √    

5. Lembaga pendidikan menyediakan 

waktu cuti bagi saya saat ada 

kepentingan pribadi. 

  √   

6. Dengan adanya pertolongan sosial yang 

diberikan lembaga membuat saya lebih 

giat dalam bekerja. 

  √   
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7. Asuransi kesehatan yang diberikan oleh 

lembaga membuat saya semangat dalam 

bekerja. 

 √    

Kuosioner Variabel ke-2 (Supervisi) 

No Pernyataan 
Penialaian 

SS S KS TS STS 

1. Kepala madrasah membuat rencana 

supervisi dengan saya. 

√     

2. Kepala madrasah membina saya dalam 

perencanaan pembelajaran. 

  √   

3. Kepala madrasah melihat pendendekatan 

yang saya gunakan dalam pembelajaran. 

  √   

4. Kepala madrasah melihat metode 

pembelajaran yang saya gunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 √    

5. Kepala madrasah melakukan pembinaan 

secara kontineu terhadap saya. 

 √    

6. Kepala madrasah melakukan 

pendampingan untuk meningkatkan 

kinerja saya. 

 √    

 

 

 

 

 



 

135 
 

Kuosioner Variabel ke-3 (Pekerjaan itu Sendiri) 

No Pernyataan 
Penialaian 

SS S KS TS STS 

1. Pekerjaan yang diberikan menmbah 

kemampuan dan ketrampilan saya. 

√     

2. Tugas yang diberikan terasa 

menyenangkan bagi saya. 

 √    

3. Pekerjaan yang saya lakukan memiliki 

dampak yang berarti bagi kehidupan saya. 

 √    

4. Saya merasa bangga jika pekerjaan saya 

dapat terselesaikan dengan hasil yang baik. 

  √   

5. Saya merasa senang apabila diberi tugas 

dan tanggung jawab yang lebih besar oleh 

lembaga. 

 √    

6.  Pekerjaan yang saya lakukan untuk 

lembaga pendidikan telah baik sehingga 

saya ingin terus meningkatkan kemampuan 

saya. 

 √    

7. Saya lebih semangat bekerja apabila diberi 

tugas yang  menarik untuk dikerjakan. 

 √    
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Kuosioner Variabel ke-4 (Rekan Kerja) 

No Pernyataan 
Penialaian 

SS S KS TS STS 

1. Pekerjaan saya sekarang 

memungkinkan saya memiliki teman 

baru. 

 √    

2. Dengan sesama guru saling memberi 

dorongan untuk mengerjakan tugas 

dengan hasil yang baik. 

 √    

3. Dengan sesama guru saling memberi 

motivasi untuk berprestasi. 

 √    

4. Adanya komunikasi yang baik antar 

pegawai. 

 √    

5. Adanya rasa keeratan anatara sesama 

pegawai lembaga pendidikan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

 √    

6. Saya merasa senang apabila lembaga 

pendidikan tempat saya bekerja 

memperoleh prestasi. 

 √    

7. Dengan sesama pegawai selalu 

melakukan komunikasi dengan baik. 

 √    

8. Antar pegawai lembaga selalu 

memberikan saran dan masukan 

 √    

9. Adanya suasana kekeluargaan antar 

pegawai. 

 √    
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Kuosioner Variabel ke-5 (Keamanan Kerja) 

No Pernyataan 
Penialaian 

SS S KS TS STS 

1. Saya mendapat perlindungan dari 

tindak kekerasan oleh lembaga 

pendidikan tempat saya bekerja. 

 √    

2. Saya  mendapat perlakuan adil baik 

dari siswa, wali siswa, masyarakat, 

lembaga, maupun pihak lain. 

 √    

3. Saya mendapat perlindungan atas 

pemutusan hubungan kerja yang tidak 

sesuai dengan perundangan. 

  √   

4. Saya mendapat perlindungan 

mengenai pembatasan dalam 

penyampaian pendapat. 

 √    

5. Lembaga pendidikan tempat saya 

bekerja menyediakan obat-obatan 

untuk pertolongan pertama apabila 

terjadi kecelakaan. 

 √    

6. Saya tidak merasa lelah setelah 

bekerja. 

 √    

7. Semua sarana prasarana yang 

berbahaya telah diberi tanda oleh 

lembaga pendidikan. 

 √    
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Kuosioner Variabel ke-6 (Peluang Kenaikan Jenjang) 

No Pernyataan 
Penialaian 

SS S KS TS STS 

1. Lembaga pendidikan tempat saya 

bekerja mengutus saya untuk mengikuti 

program pelatihan. 

  √   

2. Lembaga pendidikan tempat saya 

bekerja mengutus saya untuk mengikuti 

program pendidikan dan pelatihan. 

 √    

3. Saya diikutkan program sertifikasi yang 

diselenggarakan pemerintah oleh 

lembaga pendidikan tempat saya 

bekerja. 

  √   

4. Lembaga pendidikan tempat saya 

bekerja memperbolehkan saya 

mengikuti tes CPNS. 

  √   

5. Saya memiliki motivasi untuk 

mengembangkan kemampuan mengajar 

saya dengan mempelajari buku sendiri. 

 √    
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Kuosioner Kuosioner ke-7 (Kinerja) 

No Pernyataan 
Penialaian 

SS S KS TS STS 

1. Saya selalu membuat RPP sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. 

√     

2. Saya selalu mengumpulkan RPP kepada 

kepala madrasah tepat waktu. 

√     

3. Semua kegiatan pembelajaran yang saya 

lakukan berdasar pada RPP yang telah 

dibuat. 

  √   

4. Ketika pembukaan pembelajaran saya 

selalu mengulas materi sebelumnya. 

 √    

5. Pada kegiatan pembelajaran saya selalu 

menggunakan metode yang sesuai 

dengan materi bahan ajar. 

 √    

6. Saya selalu menggunakan alat peraga 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

 √    

7. Saya selalu memberikan penilaian pada 

hasil pembelajaran sebagaimana 

mestinya. 

 √    

8. Saya selalu menindaklanjuti hasil 

evaluasi pembelajaran. 

  √   

9. Penilaian hasil pembelajaran selalu saya 

lindak lanjuti. 

  √   
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Lampiran 2 Daftar Nama Responden 
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Lampiran 3 Absensi Guru Honorer 
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Lampiran 4 Data Penilaian Kinerja Guru Honorer 
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Lampiran 5 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel 

Kompensasi 

Resp 
Instrumen 

Jumlah 
x̅ 

1 2 3 4 5 6 7 

R1 3 2 4 4 3 3 4 23 3,29 

R2 5 4 5 5 5 4 5 33 4,71 

R3 3 2 3 4 4 4 4 24 3,43 

R4 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

R5 4 4 4 5 5 4 4 30 4,29 

R6 2 4 4 4 4 3 4 25 3,57 

R7 4 4 4 4 4 4 4 28 4 

R8 5 4 4 4 5 4 4 30 4,29 

R9 5 5 4 4 4 4 4 30 4,29 

R10 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86 

R11 4 4 4 4 3 2 3 24 3,43 

R12 2 2 2 3 4 4 4 21 3 

R13 3 3 3 2 3 2 3 19 2,71 

R14 4 4 5 4 4 4 4 29 4,14 

R15 4 4 5 4 3 4 4 28 4 

R16 2 2 3 4 3 4 4 22 3,14 

R17 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

R18 4 4 4 4 3 4 4 27 3,86 

R19 4 2 3 4 4 2 4 23 3,29 

R20 5 5 4 5 4 5 4 32 4,57 

R21 2 2 2 2 2 2 2 14 2 

R22 3 2 2 2 2 3 3 17 2,43 

R23 2 3 2 3 2 2 3 17 2,43 

R24 3 3 3 3 4 2 4 22 3,14 

R25 4 3 3 4 3 3 3 23 3,29 

R26 4 4 4 3 4 3 3 25 3,57 
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Lampiran 6 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel 

Supervisi 

Responden 
Instrument 

Jumlah x̅ 
1 2 3 4 5 6 

R1 5 3 3 4 4 4 23 3,83 

R2 5 4 5 5 5 5 29 4,83 

R3 5 4 4 3 3 4 23 3,83 

R4 3 4 4 4 4 5 24 4 

R5 4 4 4 4 4 5 25 4,17 

R6 4 4 4 5 4 3 24 4 

R7 5 4 4 4 4 4 25 4,17 

R8 4 4 3 5 4 4 24 4 

R9 5 4 5 5 3 3 25 4,17 

R10 4 3 4 4 4 4 23 3,83 

R11 5 3 4 4 4 3 23 3,83 

R12 4 4 4 4 4 4 24 4 

R13 3 4 5 4 3 3 22 3,67 

R14 5 4 4 4 4 4 25 4,17 

R15 4 3 5 3 4 5 24 4 

R16 4 3 4 4 4 4 23 3,83 

R17 3 5 5 5 5 5 28 4,67 

R18 4 3 5 3 4 5 24 4 

R19 5 4 3 4 5 4 25 4,17 

R20 4 5 5 5 5 5 29 4,83 

R21 4 4 2 4 4 2 20 3,33 

R22 5 4 3 3 3 4 22 3,67 

R23 5 5 5 5 5 5 30 5 

R24 2 3 2 4 4 3 18 3 

R25 5 4 3 3 4 4 23 3,83 

R26 4 4 4 4 3 4 23 3,83 



 

146 
 

 

Lampiran 7 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel 

Pekerjaan itu Sendiri 

Responden 
Instrument Jumlah x̅ 

1 2 3 4 5 6 7   

R1 5 4 4 3 4 4 4 28 4 

R2 4 5 5 5 5 5 5 34 4,86 

R3 5 4 4 4 4 3 4 28 4 

R4 5 5 5 4 4 4 4 31 4,43 

R5 4 5 4 5 5 5 5 33 4,71 

R6 4 5 5 4 4 4 3 29 4,14 

R7 4 5 5 5 4 3 3 29 4,14 

R8 5 5 5 5 4 3 4 31 4,43 

R9 4 5 5 4 4 5 5 32 4,57 

R10 4 4 5 4 3 4 4 28 4 

R11 4 4 5 4 4 4 3 28 4 

R12 4 5 5 4 4 3 4 29 4,14 

R13 4 5 5 4 4 4 3 29 4,14 

R14 5 5 4 4 5 5 5 33 4,71 

R15 4 4 5 5 4 5 3 30 4,29 

R16 4 5 5 5 3 4 4 30 4,29 

R17 3 3 3 3 3 3 3 21 3 

R18 5 4 5 5 3 3 5 30 4,29 

R19 4 5 5 5 4 4 3 30 4,29 

R20 5 5 4 5 2 5 4 30 4,29 

R21 3 3 4 4 3 4 4 25 3,57 

R22 1 2 2 2 2 1 1 11 1,57 

R23 3 4 3 3 2 2 3 20 2,86 

R24 3 3 4 3 3 3 4 23 3,29 
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R25 5 4 3 3 3 4 4 26 3,71 

R26 5 5 3 4 4 4 4 29 4,14 

Lampiran 8 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel 

Rekan Kerja 

Resp 

Instrument 

 Jumlah x̅ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 4,22 

R5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 4,56 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R7 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 4,22 

R8 5 4 5 5 4 4 3 4 5 39 4,33 

R9 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 4,33 

R10 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 4,11 

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 4,11 

R13 4 4 5 4 4 3 4 4 5 37 4,11 

R14 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 4,22 

R15 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 4,22 

R16 4 4 4 5 3 4 3 5 4 36 4 

R17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 

R18 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 4,11 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R20 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 4,78 

R21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 3,89 

R22 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 4,33 
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R23 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 3,33 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R25 5 3 4 5 3 4 3 3 4 34 3,78 

R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

Lampiran 9 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel 

Keamanan Kerja 

Responden 
Instrument Jumlah x̅ 

1 2 3 4 5 6 7   

R1 4 4 3 4 4 4 4 27 3,86 

R2 5 5 4 5 5 5 4 33 4,71 

R3 4 4 4 4 4 4 3 27 3,86 

R4 5 5 5 4 3 4 4 30 4,29 

R5 4 4 5 5 5 5 5 33 4,71 

R6 4 4 4 4 4 3 4 27 3,86 

R7 5 4 4 4 4 4 5 30 4,29 

R8 5 4 5 5 4 4 4 31 4,43 

R9 4 5 5 4 5 5 4 32 4,57 

R10 4 4 5 5 4 5 4 31 4,43 

R11 3 3 3 3 4 4 4 24 3,43 

R12 4 4 5 4 4 4 4 29 4,14 

R13 5 4 5 4 5 4 4 31 4,43 

R14 4 4 5 4 4 5 4 30 4,29 

R15 5 4 4 3 4 4 4 28 4 

R16 5 4 4 4 4 4 5 30 4,29 

R17 5 5 5 5 5 5 5 35 5 

R18 4 4 5 4 3 4 3 27 3,86 

R19 5 3 3 4 5 5 3 28 4 

R20 5 5 5 5 4 5 5 34 4,86 

R21 4 4 4 3 4 5 4 28 4 
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R22 4 4 4 3 3 5 3 26 3,71 

R23 5 3 5 5 2 4 2 26 3,71 

R24 4 4 4 3 4 3 5 27 3,86 

R25 4 4 3 4 4 4 4 27 3,86 

R26 5 4 5 5 4 4 4 31 4,43 

Lampiran 10 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel 

Peluang Kenaikan Jenjang 

Resp 
Instrument 

Jumlah x̅ 
1 2 3 4 5 

R1 3 4 3 3 4 17 3,4 

R2 5 4 5 5 4 23 4,6 

R3 3 4 4 4 3 18 3,6 

R4 4 4 5 4 4 21 4,2 

R5 4 5 5 4 4 22 4,4 

R6 3 4 4 4 4 19 3,8 

R7 4 4 4 4 4 20 4 

R8 4 5 5 4 4 22 4,4 

R9 4 5 5 4 4 22 4,4 

R10 4 4 4 3 4 19 3,8 

R11 4 4 4 3 3 18 3,6 

R12 4 4 4 4 3 19 3,8 

R13 4 5 3 4 4 20 4 

R14 3 4 4 4 4 19 3,8 

R15 4 5 4 4 4 21 4,2 

R16 4 4 4 4 4 20 4 

R17 5 5 5 5 5 25 5 

R18 4 3 4 4 4 19 3,8 

R19 5 3 4 3 3 18 3,6 

R20 4 4 5 4 4 21 4,2 
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R21 5 5 5 5 4 24 4,8 

R22 3 3 3 3 3 15 3 

R23 2 2 4 4 3 15 3 

R24 3 3 3 3 4 16 3,2 

R25 2 4 4 3 3 16 3,2 

R26 3 4 3 3 3 16 3,2 

 

Lampiran 11 Data Mentah Jawaban Responden Sub Variabel Kinerja 

Resp 
Instrument 

Jumlah x̅ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

R1 5 5 3 4 4 4 4 3 3 35 3,89 

R2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 4,89 

R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 4,22 

R5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 4,78 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R7 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 4,11 

R8 4 5 5 5 5 4 4 4 5 41 4,56 

R9 4 5 5 5 5 4 4 4 5 41 4,56 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R11 4 4 5 5 3 3 3 4 4 35 3,89 

R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R14 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 4,22 

R15 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 4,11 

R16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 

R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

R20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 4,89 
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R21 4 4 5 4 4 3 3 3 3 33 3,67 

R22 3 3 4 3 4 4 4 3 3 31 3,44 

R23 3 3 4 3 4 4 4 3 3 31 3,44 

R24 4 3 4 3 3 4 4 5 3 33 3,67 

R25 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 3,67 

R26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 3,89 

 

Lampiran 12 Hasil Perhitungan X1 dan Y 

R X1 Y X1
2 Y2 X1Y 

1 23 35 529 1225 805 

2 33 44 1089 1936 1452 

3 24 36 576 1296 864 

4 28 38 784 1444 1064 

5 30 43 900 1849 1290 

6 25 36 625 1296 900 

7 28 37 784 1369 1036 

8 30 41 900 1681 1230 

9 30 41 900 1681 1230 

10 27 36 729 1296 972 

11 24 35 576 1225 840 

12 21 36 441 1296 756 

13 19 36 361 1296 684 

14 29 38 841 1444 1102 

15 28 37 784 1369 1036 

16 22 36 484 1296 792 

17 35 45 1225 2025 1575 

18 27 36 729 1296 972 

19 23 36 529 1296 828 

20 32 44 1024 1936 1408 

21 14 33 196 1089 462 
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22 17 31 289 961 527 

23 17 31 289 961 527 

24 22 33 484 1089 726 

25 23 33 529 1089 759 

26 25 35 625 1225 875 

∑ 656 962 17222 35966 24712 

Lampiran 13 Hasil Perhitungan X2 dan Y 

R X2 Y X2 2 Y2 X2Y 

1 23 35 529 1225 805 

2 29 44 841 1936 1276 

3 23 36 529 1296 828 

4 24 38 576 1444 912 

5 25 43 625 1849 1075 

6 24 36 576 1296 864 

7 25 37 625 1369 925 

8 24 41 576 1681 984 

9 25 41 625 1681 1025 

10 23 36 529 1296 828 

11 23 35 529 1225 805 

12 24 36 576 1296 864 

13 22 36 484 1296 792 

14 25 38 625 1444 950 

15 24 37 576 1369 888 

16 23 36 529 1296 828 

17 28 45 784 2025 1260 

18 24 36 576 1296 864 

19 25 36 625 1296 900 

20 29 44 841 1936 1276 

21 20 33 400 1089 660 



 

153 
 

22 22 31 484 961 682 

23 30 31 900 961 930 

24 18 33 324 1089 594 

25 23 33 529 1089 759 

26 23 35 529 1225 805 

∑ 628 962 15342 35966 23379 

 

Lampiran 14 Hasil Perhitungan X3 dan Y 

R X3 Y X3
2 Y2 X3Y 

1 28 35 784 1225 980 

2 34 44 1156 1936 1496 

3 28 36 784 1296 1008 

4 31 38 961 1444 1178 

5 33 43 1089 1849 1419 

6 29 36 841 1296 1044 

7 29 37 841 1369 1073 

8 31 41 961 1681 1271 

9 32 41 1024 1681 1312 

10 28 36 784 1296 1008 

11 28 35 784 1225 980 

12 29 36 841 1296 1044 

13 29 36 841 1296 1044 

14 33 38 1089 1444 1254 

15 30 37 900 1369 1110 

16 30 36 900 1296 1080 

17 21 45 441 2025 945 

18 30 36 900 1296 1080 

19 30 36 900 1296 1080 

20 30 44 900 1936 1320 
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21 25 33 625 1089 825 

22 11 31 121 961 341 

23 20 31 400 961 620 

24 23 33 529 1089 759 

25 26 33 676 1089 858 

26 29 35 841 1225 1015 

∑ 727 962 20913 35966 27144 

 

Lampiran 15 Hasil Perhitungan X4 dan Y 

R X4 Y X4
2 Y2 X4Y 

1 36 35 1296 1225 1260 

2 45 44 2025 1936 1980 

3 36 36 1296 1296 1296 

4 38 38 1444 1444 1444 

5 41 43 1681 1849 1763 

6 36 36 1296 1296 1296 

7 38 37 1444 1369 1406 

8 39 41 1521 1681 1599 

9 39 41 1521 1681 1599 

10 37 36 1369 1296 1332 

11 36 35 1296 1225 1260 

12 37 36 1369 1296 1332 

13 37 36 1369 1296 1332 

14 38 38 1444 1444 1444 

15 38 37 1444 1369 1406 

16 36 36 1296 1296 1296 

17 45 45 2025 2025 2025 

18 37 36 1369 1296 1332 

19 36 36 1296 1296 1296 
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20 43 44 1849 1936 1892 

21 35 33 1225 1089 1155 

22 39 31 1521 961 1209 

23 30 31 900 961 930 

24 36 33 1296 1089 1188 

25 34 33 1156 1089 1122 

26 36 35 1296 1225 1260 

∑ 978 962 37044 35966 36454 

 

Lampiran 16 Hasil Perhitungan X5 dan Y 

R X5 Y X5
2 Y2 X5Y 

1 27 35 729 1225 945 

2 33 44 1089 1936 1452 

3 27 36 729 1296 972 

4 30 38 900 1444 1140 

5 33 43 1089 1849 1419 

6 27 36 729 1296 972 

7 30 37 900 1369 1110 

8 31 41 961 1681 1271 

9 32 41 1024 1681 1312 

10 31 36 961 1296 1116 

11 24 35 576 1225 840 

12 29 36 841 1296 1044 

13 31 36 961 1296 1116 

14 30 38 900 1444 1140 

15 28 37 784 1369 1036 

16 30 36 900 1296 1080 

17 35 45 1225 2025 1575 

18 27 36 729 1296 972 
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19 28 36 784 1296 1008 

20 34 44 1156 1936 1496 

21 28 33 784 1089 924 

22 26 31 676 961 806 

23 26 31 676 961 806 

24 27 33 729 1089 891 

25 27 33 729 1089 891 

26 31 35 961 1225 1085 

∑ 762 962 22522 35966 28419 

 

Lampiran 17 Hasil Perhitungan X6 dan Y 

R X6 Y X6
2 Y2 X6Y 

1 17 35 289 1225 595 

2 23 44 529 1936 1012 

3 18 36 324 1296 648 

4 21 38 441 1444 798 

5 22 43 484 1849 946 

6 19 36 361 1296 684 

7 20 37 400 1369 740 

8 22 41 484 1681 902 

9 22 41 484 1681 902 

10 19 36 361 1296 684 

11 18 35 324 1225 630 

12 19 36 361 1296 684 

13 20 36 400 1296 720 

14 19 38 361 1444 722 

15 21 37 441 1369 777 

16 20 36 400 1296 720 

17 25 45 625 2025 1125 
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18 19 36 361 1296 684 

19 18 36 324 1296 648 

20 21 44 441 1936 924 

21 24 33 576 1089 792 

22 15 31 225 961 465 

23 15 31 225 961 465 

24 16 33 256 1089 528 

25 16 33 256 1089 528 

26 16 35 256 1225 560 

∑ 505 962 9989 35966 18883 

 

Lampiran 18 Output SPSS Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.382 .365  -1.046 .308   

Kompensasi (X1) .151 .054 .261 2.805 .011 .231 4.323 

Supervisi (X2) .144 .053 .147 2.697 .014 .673 1.485 

Pekerjaan itu 

sendiri (X3) 

.093 .039 .151 2.393 .027 .505 1.979 

Rekan Kerja (X4) .394 .117 .327 3.372 .003 .212 4.708 

Keamanan Kerja 

(X5) 

.182 .086 .167 2.124 .047 .323 3.099 

Peluang 

Kenaikan Jenjang 

(X6) 

.151 .056 .189 2.713 .014 .413 2.420 
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a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampitan 19 Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .029 .149  .196 .847 

Kompensasi 

(X1) 

.033 .022 .595 1.507 .148 

Supervisi (X2) -.019 .022 -.206 -.891 .384 

Pekerjaan itu 

sendiri (X3) 

.007 .016 .113 .422 .678 

Rekan Kerja 

(X4) 

.015 .048 .125 .304 .764 

Keamanan 

Kerja (X5) 

-.020 .035 -.189 -.565 .579 
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Peluang 

Kenaikan 

Jenjang (X6) 

-.001 .023 -.015 -.051 .960 

a. Dependent Variable: AbsRes 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 20 Output SPSS Korelasi 

Correlations 

 
Kompensasi 

(X1) 
Supervisi 

(X2) 

Pekerjaan 
itu sendiri 

(X3) 

Rekan 
Kerja 
(X4) 

Keamanan 
Kerja (X5) 

Peluang 
Kenaikan 
Jenjang 

(X6) 
Kinerja 

(Y) 

Kompensasi 
(X1) 

Pearson 
Correlation 

1 .522** .521** .761** .685** .536** .881** 

Sig. (2-
tailed) 

 
.006 .006 .000 .000 .005 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Supervisi 
(X2) 

Pearson 
Correlation 

.522** 1 .170 .392* .451* .268 .563** 

Sig. (2-
tailed) 

.006 
 

.406 .048 .021 .186 .003 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Pekerjaan 
itu sendiri 
(X3) 

Pearson 
Correlation 

.521** .170 1 .213 .382 .423* .525** 

Sig. (2-
tailed) 

.006 .406 
 

.295 .054 .031 .006 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Rekan Kerja 
(X4) 

Pearson 
Correlation 

.761** .392* .213 1 .758** .666** .868** 
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Sig. (2-
tailed) 

.000 .048 .295 
 

.000 .000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Keamanan 
Kerja (X5) 

Pearson 
Correlation 

.685** .451* .382 .758** 1 .685** .847** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .021 .054 .000 
 

.000 .000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Peluang 
Kenaikan 
Jenjang 
(X6) 

Pearson 
Correlation 

.536** .268 .423* .666** .685** 1 .764** 

Sig. (2-
tailed) 

.005 .186 .031 .000 .000 
 

.000 

N 26 26 26 26 26 26 26 

Kinerja (Y) Pearson 
Correlation 

.881** .563** .525** .868** .847** .764** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .003 .006 .000 .000 .000 
 

N 26 26 26 26 26 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Lampiran 21 Model Summary 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .981a .962 .950 .09587 

a. Predictors: (Constant), Peluang Kenaikan Jenjang (X6), Supervisi 

(X2), Pekerjaan itu sendiri (X3), Rekan Kerja (X4), Keamanan Kerja 

(X5), Kompensasi (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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Lampiran 22 Output SPSS ANOVA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.418 6 .736 80.116 .000b 

Residual .175 19 .009   

Total 4.593 25    

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Peluang Kenaikan Jenjang (X6), Supervisi (X2), 

Pekerjaan itu sendiri (X3), Rekan Kerja (X4), Keamanan Kerja (X5), 

Kompensasi (X1) 

 
 

 

 



 

162 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 23 Output SPSS untuk Uji t, SE dan SR 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part 

1 (Constant) -.382 .365 
 

-
1.046 

.308 
   

Kompensasi 
(X1) 

.151 .054 .261 2.805 .011 .881 .541 .125 

Supervisi 
(X2) 

.144 .053 .147 2.697 .014 .563 .526 .121 

Pekerjaan 
itu sendiri 
(X3) 

.093 .039 .151 2.393 .027 .525 .481 .107 

Rekan Kerja 
(X4) 

.394 .117 .327 3.372 .003 .868 .612 .151 

Keamanan 
Kerja (X5) 

.182 .086 .167 2.124 .047 .847 .438 .095 

Peluang 
Kenaikan 
Jenjang 
(X6) 

.151 .056 .189 2.713 .014 .764 .528 .121 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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